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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 كَ قْي كَ  : kaifa 
 كَؿقْوكَى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






























fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i  قْىكَػ 
 
fath}ah dan wau 
 











 كَتاكَم : ma>ta 
ىكَمكَر : rama> 
 كَلقْي
قِ  : qi>la 
 تُتقْوتُكَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةكَضقْوكَر  قِؿاكَفقْ كَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
ةكَنقْػيقِدكَمقْلكَا ةكَل
قِضاكَفقْلكَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةكَم قْك
قِقْلحكَا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
... كَ ا | ... كَ ى  
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَانبَّبكَر : rabbana> 
 كَانقْيبَّكَ  : najjaina> 
 قّ كَقْلحكَا  : al-h}aqq 
 كَمعِّعتُػن : nu‚ima 
 وٌّوتُدكَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّـ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّىقِلكَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 وٌّ كَركَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 تُ قْمبَّللكَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةكَلكَزقْلبَّزلكَا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةكَفكَسقْلكَفقْلكَا  : al-falsafah 
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 تُدكَلابقْلكَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 كَفقْوتُرتُمقْ كَ  : ta’muru>na 
 تُعقْوبَّػنلكَا : al-nau‘ 
 ٌء قْ كَش : syai’un 
 تُتقْر
قِمتُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 






قِد  قِللها  di>nulla>h   قِللهاقِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 قْمتُى  قْ قِ  
قِةكَقْ كَر  
قِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
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(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 





Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Al-Itra>f pada umumnya sering dipahami sebagai perilaku bermewahan. 
Mewah merupakan sesuatu yang relatif, tergantung sudut  pandang yang 
memandangnya. Namun berapa literatur justru menyatakan al-Itra>f  sama halnya 
dengan kanker yang ada di dalam tubuh. Berangkat dari wacana tersebut peneliti 
merumuskannya dalam satu masalah pokok yaitu ‚bagaimana al-Itra>f perspektif al-
Qur’an. Dari masalah pokok ini  diperlukan penjabaran dalam bentuk sub-sub 
masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana hakikat al-Itra>f ? 2. Bagaimana wujud al-
Itra>f  perspektif al-Qur’an? 3. Bagaimana dampak al-Itra>f  dalam kehidupan. Dengan 
demikian penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat al-Itra>f perspektif al-
Qur’an berdasarkan permasalahan tersebut.  
Menjawab permasalahan tersebut, digunakan pendekatan ilmu tafsir dan 
metode tafsir maud}u>‘i@ serta teknik interpretasi sebagai berikut: interpretasi tekstual, 
interpretasi sistemik dan interpretasi sosio-historis. Penelitian ini tergolong 
penelitian kepustakaan (library research). Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengutip dan menganalisis literatur-literatur yang representatif serta relevan dengan 
masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Berdasarkan penelitian terhadap al-Itra>f  perspektif al-Qur’an, maka penulis 
menyimpulkan bahwa  al-Itra>f  ialah kesenangan (berfoya-foya) berupa kemewahan 
harta dan pemenuhan keinginan yang menyebabkan munculnya perilaku yang 
menyimpang dari ajaran agama. Adapun karakteristik al-Itra>f  ialah  ingkar, kufur, 
mendewakan syahwat, menantang dan taklid buta. Sedangkan bentuk-bentuknya 
dapat ditinjau melalui harta, keilmuan, kemajuan peradaban dan kesenangan duniawi 
lainnya. Al-Itra>f menimbulkan akan dampak negatif terhadap manusia dan 
lingkungan.  
 Mengkaji al-Itra>f  perspektif al-Qur’an sangat diperlukan seiring dengan 
perkembangan zaman. Dengan mengetahui tentang al-Itra>f  maka manusia akan 







A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak tahun 2000 hingga 2010 mengalami 
peningkatan mencapai 6.1 persen melebihi pertumbuhan ekonomi yang ditargetkan 
pemerintah yaitu sebesar 5.8 persen. Nilai Produk Domestik Bruto atau nilai semua 
barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara mengalami peningkatan menjadi 
Rp.6422,9 Triliun pada tahun 2010, lebih tinggi jika dibandingkan nilai Produk 
Domestik Bruto pada tahun 2009 yaitu sebesar Rp.5.603,9 Triliun. Dan yang paling 
memukau adalah pendapatan perkapita penduduk Indonesia sebesar Rp.27 juta 
pertahun, jumlah ini didapatkan dari membagi Rp. 6422,9  triliun dengan 237,6 juta 
penduduk Indonesia. Lebih tinggi dibandingkan pendapatan perkapita tahun 2009 
sebesar Rp.23,9 juta pertahun. Namun pertumbuhan ekonomi tersebut tidak diikuti 
dengan pemerataan. Akibatnya pertumbuhan ekonomi hanya dinikmati oleh 40 
persen golongan menengah dan 20 persen golongan terkaya.   
Berdasarkan laporan Merill Lynch, pertumbuhan orang superkaya di 
Indonesia (High Net Worth Individual/HNWI) mencapai 16.8 persen. Menurut riset 
pada tahun 2007, jumlah orang superkaya Indonesia yang memiliki aset finansial 1 
juta dollar AS atau lebih, melonjak 16.8 persen, yakni menjadi 23.000 orang. 
Lonjakan jumlah orang superkaya Indonesia merupakan yang tertinggi kelima di 
dunia, mengalahkan India, Cina, Brazil dan Korea Selatan. Sedangkan 80 persen dari 
total penduduk Indonesia mengalami krisis moneter. Di tengah krisis moneter yang 
sangat parah, majalah Forbes meliris jumlah 100 orang terkaya di Asia hampir 30 
2 
persen itu berasal dari Indonesia.
1
 Berdasarkan data tersebut menunjukkan 
kesenjangan ekonomi terjadi di Indonesia.  
Eksploitasi golongan minoritas terhadap harta kekayaan rakyat dan 
tenggelam dalam kemewahan menyebabkan timbulnya rasa iri golongan rakyat 
jelata yang tidak turut mengecap kemewahan. Akhirnya, golongan mayoritas 
menjadi satu dan kuat sambil menunggu saat-saat yang tepat guna menumbangkan 
golongan yang hidup mewah. Setelah itu timbullah perang saudara yang akan 
memakan korban jiwa.
2
   
Selama 800 tahun kekuasaan Islam di Andalusia bisa runtuh dan beralih 
menjadi imperium Kristen karena terjerumus dalam gemerlap kemewahan dunia 
yang melalaikan. Sebagaimana yang dikutip dari sejarawan Mesir Raghib al-Sirjani 
dalam bukunya berjudul ‚Qiss}ah al-Andalus‛ setidaknya ada tiga faktor penting 
yang menyebabkan kejayaan Islam di negeri Andalusia runtuh dan hanya 
menyisakan kenangan yang pahit dan kepedihan. Ketiga faktor tersebut adalah: (1) 
Gaya hidup yang mewah dan glamor dari para pemimpin Islam. (2) Sibuk dengan 
urusan dunia dan meninggalkan semangat jihad. (3) Merebaknya berbagai 
kemaksiatan dan kemungkaran yang dibiarkan. 
Terkait dengan sikap hidup bermewah-mewahan dan godaan duniawi pada 
masa kekuasaan Islam di Andalusia itu, Raghib As-Sirjani mengatakan: 
 ‚Ini merupakan faktor yang amat penting, yakni godaan duniawi terhadap 
pemeritahan Muwahidun dengan banyaknya harta yang mereka miliki. Inilah 
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yang kemudian mendorong mereka bergaya hidup mewah, berfoya-foya, dan 
saling berseteru memperebutkan kekuasaan..‛3 
Namun realitas masyarakat saat ini, justru menjadikan kemewahan dan 
kenikmatan dunia sebagai standar kemuliaan seseorang. Kecenderungan masyarakat 
untuk hidup mewah, berfoya-foya, bersuka ria dan bergaya hidup secara berlebihan. 
Hal tersebut diistilahkan sebagai suatu budaya hedonisme.
4
 
Menurut kamus Webster, hedonisme ialah istilah Greek ‚hedone‛, ialah satu 
doktrin yang menganggap bahwa kelezatan (pleasure) atau kegembiraan (happiness) 
ialah kebaikan (Merriem Webster’s Collegiate Dictionary). Jadi perkara yang dan 
terbaik bagi hidup manusia ialah pleasure atau happiness. Para hedonis akan 
berusaha memaksimumkan prinsip kegembiraan dalam mengatasi segalanya.
5
 
Hedonisme dikembangkan oleh dua orang filosof Yunani, Epicurus (341-2700 SM) 
dan Aristippus of Cyrine (435-366 SM). Mereka berdualah yang dikenal sebagai 
perintis paham hedonisme. Sebenarnya, kedua filosof ini menganut aliran yang 
berbeda. Bila Aristippus lebih menekankan pada kesenangan badani atau jasad 
seperti makan, minum, seksualitas, Maka Epicurus lebih menekankan kesenangan 
rohani seperti bebas dari rasa takut, bahagia dan perasaan lainnya. Namun kedua-
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Ahmad Kautsar, Masyarakat Madani di Tengah Sifat Konsumtif dan Budaya Hedonisme. 
(13 Juli 2015). https://www.scribd.com/doc/77410394/Masyarakat-Madani-Di-Tegah-Sifat-
Konsumtif-Dan-Budaya-Hedonisme#. 
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Abdul Ghaffar Hj. Don, Budaya Hedonisme: Corak dan Kesannya terhadap Pembinaan 
Masyarakat Dinamik di Malaysia  (Cet. I; Kuala Lumpur: Utusan Publications & Distributors Sdn 
Bhd, 2000), h. 51. 
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Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an I (Cet. I; Jakarta: Amzah, 
2007), h. 33.    
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Budaya hedonisme telah mendarah daging di masyarakat, tanpa disadari hal 
tersebut berakibat sangat fatal terhadap negeri sendiri. Di antara pernyataan Al-
Qur’an ialah analisa yang cukup mendetail mengenai kemewahan dan eksistensi 
suatu umat yang tenggelam dalam kemewahan. Sebagaimana firman Allah dalam 
QS. Al-Isra>’/17: 16. 
اًيرِمَْدت اَهَنَْر َّمََدف هلَْوْللا َاَْيهَلع َّقََحف َايهِف اوهلَسََفف َايهِف َْتْ هم َنَْرََمأ ًَةيَْرك َِلِْ هنُ ْنَأ َنَْدََرأ اَذِإَو 
Terjemahnya: 
‚Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar mentaati Allah), tetapi bila 
mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya 
berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami binasakan 
sama sekali (negeri itu).‛7 
Orang-orang yang hidup mewah, bisa meraih jabatan karena kekayaan yang 
mereka miliki. Mereka akan menetapkan undang-undang yang bisa melindungi 
kelestarian kemewahannya. Oleh karena itu, mereka bersikap menolak setiap ajakan 
yang menganjurkan perbaikan. Sebab dengan menurutnya mereka kepada ajakan 
tersebut, berarti mereka harus meninggalkan kemewahan yang sekarang mereka 
miliki.  
al-Itra>f  dalam perkembangannya sering dipahami sebagai bentuk kemewahan 
dunia. Ahmad Sarwat memahami kemewahan adalah hal yang bersifat relatif, 
tergantung latar belakang orang yang memandangnya. Kemewahan baru akan 
nampak nyata jika dilihat dari sudut pandang yang berbeda, khususnya dari kelas 
yang lebih rendah ke kelas yang lebih tinggi. Pakaian yang mahal biasanya lebih 
kuat dan lebih baik kualitasnya. Namun dari segi harga, yang membuatnya menjadi 
mahal bukan semata karena kualitas bahan dan kerapihan jahitan. Kadangkala mode 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Qur’an, 
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dan perancang busana ikut mempengaruhi harga, apalagi produksinya masuk 
kategori terbatas. Pakaian mewah dipandang biasa-biasa saja, jika yang 
memandangnya dari kalangan sekelas dan sama-sama penggemar. Namun akan 
menjadi sangat mewah ketika melihatnya dari sudut pandang orang kebanyakan. 
Demikian halnya kendaraan, kadang yang disebut mewah itu biasa saja, jika yang 
memandangnya dari sesama pengguna atau kolektor mobil mewah. Namun berbeda 
jika dipandang oleh kelas yang lebih bawah, atau justru dari kalangan yang tidak 
punya mobil sama sekali. 
Banyak budaya muncul yang telah dianggap biasa bahkan menyenangkan 
oleh masyarakat. Hal tersebutlah yang akan menghancurkan dan menghilangkan 
identitasnya sebagai umat Islam. al-Itra>f dalam beberapa literatur merupakan salah 
satu indikator kehancuran suatu kelompok masyarakat. Berusaha memperkaya diri 
dan tidak menyadari bahwa ada pihak-pihak yang membutuhkan.  Pada tulisan ini 
penulis akan mengkaji secara mendalam tentang perilaku al-itra>f perspektif al-
Qur’an.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah pokok yang akan dibahas 
dalam skripsi ini adalah bagaimana al-itra>f  perspektif  al-Qur’an? 
Agar pembahasan lebih terarah dan sistematis, maka penulis akan merinci 
pokok permasalahan tersebut sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat al-itra>f ? 
2. Bagaimana wujud al-itra>f  perspektif al-Qur’an? 
3. Bagaimana dampak al-itra>f  dalam kehidupan? 
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C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul 
skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‚al-Itra>f  Perspektif al-Qur’an  (Suatu Kajian Tafsir 
Maud}u>‘i@).‛ Untuk mengetahui alur yang terkandung dalam judul ini, maka penulis 
menguraikan maksud judul tersebut dengan empat istilah. Yakni; al-itra>f, perspektif, 
al-Qur’an dan tafsir Maud}u>‘i@.  
1. al-Itra>f  
Itra>f  berasal dari kata فرتا - فتْي  yang berarti hidup dalam kesenangan dan 
kemewahan serta berperilaku sewenang-wenang.
8
 Sedangkan dalam Lisa>n al-‘Arab  
dijelaskan bahwa itra>f  ialah sesuatu yang memberikan kesenangan untuk 




Perspektif menurut Ensiklopedi Indonesia ialah pendapat seseorang tentang 





Secara  bahasa, al-Qur’an merupakan bentuk masdar dari kata qara'a, yaqra'u 
yang berarti bacaan.
11
 Sedangkan menurut istilah, al-Qur’an adalah: 
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Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1992), h. 2687.  
7 
 دمحم لىع لنزلما زجعلما الله مكلا(  لمسو هيلع الله لىص)  ، رتاوتلبا لولنلما ، فحاصلما في بوتكلما ،
هتولاتب دبعتلما 
Artinya: 
Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. secara mutawatir 
yang tertulis dalam mushaf dan membacanya adalah ibadah. 
4. Tafsi>r Maud}u>’i 
Tafsir Maud}u>‘i@  ialah suatu metode menjelaskan konsep al-Qur’an tentang 
suatu tema tertentu dengan cara menghimpun seluruh ayat al-Qur’an  yang 
membicarakan tema tersebut. Kemudian masing-masing ayat tersebut dikaji secara 
komprehensif, mendalam, dan tuntas dari berbagai aspek kajiannya. Baik dari segi 
asbab al-nuzulnya, munasabahnya, makna kosa katanya, pendapat para mufassir 




Berdasarkan definisi-definisi tersebut pada penelitian ini akan mengkaji al-
itra>f  berdasarkan pandangan al-Qur’an dengan menggunakan metode tafsir 
Maud}u>‘i@. 
2. Batasan Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini terfokus pada tiga pembahasan, yaitu mengungkap 
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D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran dalam berbagai referensi, terdapat beberapa 
buku yang terkait dengan skripsi yang berjudul ‚Al-itra>f  Perspektif Al-Qur’an 
(Suatu Kajian Tafsir Maud}u>‘i@) ini. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan 
bahwa skripsi ini belum pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya. Dalam 
pencarian rujukan, maka penulis menemukan beberapa buku yang membahas tentang 
al-itra>f. Di antaranya adalah sebagai berikut: 
1.  ‚Tafsir Al-Qur’an Tematik: Pelestarian Lingkungan‛  yang disusun oleh 
Kementerian Agama RI (Cet. I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 
2012). Buku ini menjelaskan tentang hakikat al-itra>f  dan dampak yang 
ditimbulkannya. Selain itu, juga mengidentifikasi pelaku itra>f  ialah kelompok yang 
menguasai ekonomi dan pemegang kebijakan politik. Kedua kelompok ini berpotensi 
menciptakan budaya-budaya buruk bagi masyarakat, sekaligus berpotensi melakukan 
ketidakadilan, penindasan dan penyelewengan. Kelompok ini cenderung serakah dan 
tidak mau berkorban demi orang lain. Kalaulah seandainya ia harus berkorban, 
itupun tetap memerhitungkan untung-ruginya secara materi dan duniawi. Namun 
pada buku tersebut tidak menjelaskan secara komplit hanya menjelaskan dua ayat 
tentang perilaku al-itra>f. 
2.   ‚Quranic Society: Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur’an‛ yang ditulis 
oleh Ali Nurdin (Jakarta: Erlangga, 2006). Buku ini membahas tentang keberadaan 
orang-orang mutraf itu menjadi bukti bahwa sendi-sendi masyarakat telah goyah dan 
berjalan menuju kehancuran. Abdullah Yusuf Ali mengartikan kata mutra>f  dengan 
‚are given the good things of this life‛, (yang diberi segala sesuatu dari hidup ini) 
sehingga dalam keterangannya di memberikan catatan ‚those who are highly gifted 
9 
from Allah- it may be with wealth or position or it may be with talents and 
oppotunities‛  (yaitu orang yang mendapatkan pemberian sempurna dari Allah, baik 
berupa kekayaan, posisi atau boleh jadi berupa bakat dan kesempatan). Orang-orang 
yang berperilaku mutraf  di suatu komunitas masyarakat atau negeri hidup berfoya-
foya, maka ini mengantarkan mereka melupakan tugas-tugasnya serta mengabaikan 
hak-hak orang kebanyakan dengan membiarkan hidup dalam kemiskinan. Kondisi 
seperti ini mengundang berbagai macam persoalan kemasyarakatan yang pada 
gilirannya akan meruntuhkan sistem dan sendi-sendi masyarakat.  
3. ‚Kehancuran Bangsa: Menguak Sebab-Sebab Kehancuran Suatu Bangsa‛  
yang ditulis oleh Mukhtar Adam (Bandung: Makrifat Media Utama, 1429 H). Buku 
ini mengungkap kehancuran-kehancuran bangsa terdahulu beserta penyebabnya dan 
mencoba menghubungkan sebab tersebut dengan kondisi saat ini. Mutra>fin ialah 
mereka yang berpola hidup konsumerisme, melalui kelezatan dan kenikmatan aneka 
harta benda berupa kemewahan yang diberikan Allah, mereka tidak memperdulikan 
halal dan haram, mengikuti aneka syahwat, rakus menggali barang-barang tambang 
tanpa memperhatikan keselamatan kerja dan nasib generasi masa depan.  Dengan 
adanya mutrafi@n di tengah masyarakat, sama halnya ada kanker di dalam tubuh. 
Yang bertanggung jawab atas adanya orang-orang rusak di tengah masyarakat 
adalah masyarakat itu sendiri. Dengan demikian boleh jadi masyarakat yang 
diibaratkan oleh Allah dengan sebuah kampung telah bekerjasama dengan mutrafi@n 
yaitu orang-orang hidup glamor dan fasik, segala bentuk kejahatan mereka lakukan 
tanpa pilih bulu. Sehingga mereka pantas untuk dihancurkan.  
Berdasarkan uraian dari beberapa kepustakaan tersebut, penulis belum 
menemukan pembahasan tentang al-itra>f dengan menggunakan metode tafsir 
10 
tematik secara utuh. Maka skripsi yang diberi judul ‚al-Itra>f  Perspektif al-Qur’an  
(Suatu Kajian Tafsir Maud}u>‘i@) akan membahas hakikat, wujud dan dampak dari al-
itra>f menurut pandangan al-Qur’an. Pembahasan akan lebih mendalam dengan 
menyebutkan penafsiran-penafsiran dari beberapa mufassir serta menggunakan 
literatur terkait lainnya. 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis objek penelitian tersebut, yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.
14
 Penulis akan 
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang 
meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan kandungan ayat-ayat yang berkaitan dengan al-itra>f. Karena ia 
dilakukan melalui riset kepustakaan (library research). Objek utama penelitian ini 
adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan al-itra>f  dalam al-Qur’an. 
2. Pendekatan 
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktifitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti; juga berarti metode-metode 
untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.
15
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Pustaka al-Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 7.  
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Abd. Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, 
h. 98. 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan tafsir. Namun data 
pendekatan lainpun akan digunakan sepanjang pendekatan itu relevan dengan 
masalah yang dibahas. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data digunakan metode kepustakaan (library reserch), 
yakni menelaah referensi atau literatur terkait dengan pembahasan, baik berbahasa 
asing maupun berbahasa Indonesia. 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan cara kerja tafsir metode 
tematik. Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi adapun langkah yang dapat ditempuh 
adalah: 
a.  Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan al-itra>f.  
b. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 
tentang asba>b al-nuzu>l-nya.  
c. Memahami munasabah ayat tersebut dalam surahnya masing-masing. 
d. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
e. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
pembahasan. 
f. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau mengkompromikan 
antara yang ‘am (umum) dengan yang kha>s} (khusus), antara yang mutlak dengan 
yang muqayyad (terikat) atau yang lahirmya bertentangan, sehingga 
kesemuanya bertemu dalam suatu muara, tanpa perbedaan dan pemaksaan.
16
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Dalam mengolah dan menganalisis data, peneliti menggunakan teknik 
interpretasi sebagai cara kerja memahami makna dari ungkapan verbal secara khusus 
berkaitan dengan objek dan alat interpretasi. Meskipun tidak terlepas dari aspek-
aspek tafsir. Adapun teknik interpretasi yang dapat dipergunakan dalam menafsirkan 
al-Qur’an adalah sebagai berikut: 
a. Interpretasi Tekstual 
Dalam hal ini objek yang diteliti, ditafsirkan dengan menggunakan teks-teks 
al-Qur’an ataupun dengan hadis Nabi saw.. dasar penggunaan teknik ini adalah 
penegasan al-Qur’an bahwa ia berfungsi sebagai penjelasan terhadap dirinya sendiri 
dan tugas Rasul saw. sebagai mubayyin terhadap al-Qur’an.  
b. Interpretasi Sistemik 
Teknik interpretasi dengan pengambilan makna yang terkandung dalam ayat 
termasuk (klausa dan frase) berdasarkan kedudukannya dalam surah. Ayat ini 
dianalisis dengan melihat korelasi dengan ayat atau bagian lainnya yang ada di 
sekitarnya atau dengan kedudukannya di dalam surah.  
c. Interpretasi Sosio-Historis 
Teknik ini menafsirkan ayat dengan pendekatan sejarah berkenaan dengan 
kehidupan sosio-kultural masyarakat Arab ketika ayat itu diturunkan.  
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan pada 
beberapa tujuan, yaitu: 
a. Mengetahui hakikat al-itra>f. 
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b. Menelusuri wujud al-itra>f  perspektif al-Qur’an 
c. Mengungkap dampak perilaku  al-itra>f  dalam kehidupan.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini sehingga akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam 
kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu mengetahui secara mendalam makna dan batasan al-






A. Pengertian al-Itra>f 
Secara etimologi itra>f  merupakan bentuk masdar dari kata  َررحأ-رُتري -ًافارحإ   
yang terdiri atas huruf-huruf  ُءاَّخما, ءا َّرما, dan  ُءا َلْما  yang memiliki arti dasar  ُ عُّ َ َّخما 
(hidup senang dan mewah).
16
 al-Ni‘mah  memiliki arti anugerah, kebaikan, tangan 
putih yang baik, serta segala sesuatu yang diberikan Allah berupa rezeki, harta dan 
lainnya. Nikmat artinya kesenangan. Namun bisa juga berarti kelapangan hidup, 
sebagaimana dalam firman Allah QS. al-Fajr/: 15. Nikmat dan kebahagiaan ada dua 
jenis. Pertama, nikmat yang kekal, tidak luluh dan tidak berubah (nikmat-nikmat 
akhirat). Kedua, nikmat yang luluh dan berubah (nikmat-nikmat dunia).
17
 
 ررحأ (atrafa) diartikan sebagai sewenang-wenang dan merusak.18 Sedangkan 
dalam Lisa>n al-‘Arab  dijelaskan bahwa itra>f  ialah sesuatu yang memberikan 
kesenangan untuk memuaskan dunia dan syahwatnya.
19
 Sementara kata mutraf  
berarti orang yang berperilaku seenaknya disebabkan oleh kemewahan dan 
kemegahan yang dimiliki, juga yang memiliki kekuatan untuk memaksa. al-As}faha>ni 
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Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah Juz I (t.t; Ittih{a>d al-
Kita>b al-‘Arab, 2002), h. 73.  
17
Abdullah bin Shalih al-Fauzan, Kaifa Naku>nu Min al-Sya>kiri@@>n, Terj. Muhammad Suhadi, 
Menjadi Hamba yang Pandai Bersyukur  (Cet. I; Solo: Aqwam, 2008), h. 19-20.  
18
Ahmad Mukhta>r Abd H}ami@d Amr, Mu’ja>m al-Lug}ah al-‘Arabiyah al-Ma‘a>s}irah Juz. I (Cet. 
I; t.t: ‘A@lim al-Kutta>b, 1429 H/2008 M), h. 290. 
19
Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz IX (Cet. III; 
Beiru>t: Da>r S{a>dir, 1414), h. 17.  
15 
 
menyebut mutraf sebagai orang-orang yang menjadikan kemewahan dan kenikmatan 
dunia sebagai standar kemuliaan dan kehinaan seseorang.
20
 
Abu al-Qa>s}i@m mendefinisikan al-itra>f dengan melampaui batas dalam 
kesenangan yang menyebabkan kerusakan, sombong dan kufur terhadap nikmat.
21
  
Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan kata atriftum terambil dari kata 
(ررح) tarifa yang berarti menikmati sesuatu sehingga menjadikan lupa dan angkuh.22 
Mukhtar Adam menuliskan dalam bukunya, ahli bahasa mengatakan tarifa al-
rajul berarti orang itu hidup mewah. Istatrafa  berarti bag}a>  yaitu terus menerus 




Secara terminologi para ulama mendefinisikan sebagai berikut: 
1. Imam al-Qurt}u>bi@ dalam tafsirnya menyatakan mutrafu>ha> (pola hidup mewah) 
mengutip pendapat Imam al-Qata>dah  لسرلن شرما ةداق و اتهربابجو ائهاسؤر و اه ءاي غأ
(orang-orang kaya penduduk itu dan pemimpin-pemimpinnya, pembesar-
pembesarnya dan penghulu-penghulunya yang jahat terhadap rasul-rasul).  
2. Muhammad Hasbi al-S}iddi@qi@ dalam Tafsir al-Qur’an al-Maji@d al-Nu>r 
menjelaskan bahwa mutrafi@n ialah mereka semasa di dunia diberi nikmat dengan 
bermacam-macam makanan dan minuman, tempat tinggal yang enak, tempat 
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Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik: Pelestarian Lingkungan Hidup (Cet. I; 
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012),  h. 253.  
21
Abu al-Qasi@m ‘Ali@ bin Ja‘fa>r bin ‘Ali@ al-Sa‘di@, Kita>b al-Af‘a>l (Cet. I; t.t: ‘A@lim al-Kutta>b, 
1403 H/1983 M), h. 118. Lihat juga Abu al-Qa>si@m Mah}mu>d bin Amru bin Ah}mad al-Zamakhsyari@, 
Asa>s al-Bala>gah, Juz. I (t.t: Muassasah al-‘Arabiyah al-‘Ilmiyah, t.th), h. 39. 
22
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 8 
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 22.    
23
Mukhtar Adam, Kehancuran Bangsa: Menguak Sebab-Sebab Kehancuran Suatu Bangsa 
(Bandung: Makrifat Media Utama, 1429 H), h. 26.   
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bermukim yang menyenangkan dan tenggelam dalam menuruti syahwat serta 
memperoleh kedudukan yang mulia. 
24
 
3. Yusuf al-Qard}awi mendefinisikan al-taraf  ialah terlampau berlebihan dalam 
berbagai bentuk kenikmatan dan berbagai sarana hiburan, serta segala sesuatu yang 
dapat memenuhi perut dari berbagai jenis makanan dan minuman serta apa saja yang 
bisa menghiasi tubuh dari perhiasan dan kosmetik, serta apa saja yang memadati 




4. Mutrafu>ha> ialah orang-orang yang berkemewahan dan berada dalam 
kenikmatan di negeri itu, yaitu orang-orang yang dibuat congkak oleh syahwat-
syahwat mereka sehingga mereka tidak memperhatikan apa yang dapat 
menyampaikan mereka kepada kebenaran.
26
 
5. M. Quraish Shihab menjelaskan dalam Tafsir al-Misbah bahwa kata utriftum 
berarti pemberian kenikmatan yang mengantar kepada kedurhakaan.
27
 
6. Muhammad Ahmad Khalafallah dalam bukunya Ha>kaza Yabni al-Isla>m  
menjelaskan bahwa mutrafu>n  ialah orang-orang yang menentang koreksi dan 
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Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur (Cet. II; Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 4085.   
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Yusuf al-Qardhawi, Sistem Masyarakat Islam dalam Al-Qur’an dan Sunnah (t.d), 1413 
H/1993 M, h. 182. 
26
Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Mara>gi , terj. Bahrun Abubakar dkk, Tafsir al-Maragi 
Juz XXVII (Cet. I; Semarang: Karya Toha Putra, t.th), h. 108. 
27
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 8 (Cet. 
V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 22.   
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perbaikan yang dibawa oleh para Nabi. Aqwiya>’  ialah kaum kaya dan kalangan yang 
memiliki anak-anak yang kuat dan perkasa.
28
 
al-Itra>f yang telah dilakukan oleh umat-umat terdahulu sejalan dengan tujuan 
dari paham hedonisme yaitu  kesenangan (happiness).  Sebagaimana dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, hedonisme ialah paham yang beranggapan bahwa 
kesenangan adalah yang paling benar di dunia ini.
29
 Hedonisme berasal dari bahasa 
Yunani ‚hedone‛  yang berarti kesenangan. Hedonisme adalah pandangan moral 
bahwa hal yang baik hanya kesenangan. Aliran hedonisme mengajarkan agar 
manusia mencari kelezatan, karena pada dasarnya tiap-tiap perbuatan tidak sunyi 




al-Itra>f  merupakan usaha yang difokuskan untuk mencari kelezatan dan 
kesenangan silih berganti. Berlomba memperoleh dan menciptakan sesuatu yang 
baru sesuai selera. Mencurahkan seluruh harta, pikiran dan jiwa untuk memperoleh 
kesenangan. Apabila telah merasakan kelezatan-kelezatan yang dihalalkan oleh 
Allah, kemudian melampaui batas dengan menerjang yang haram. Berlomba-lomba 
melakukan yang haram menyebabkan hilangnya rasa kemanusiaan. Bahkan kadang 
merasa memperoleh kesenangan dengan menyaksikan orang lain terhina dan tersiksa 
di hadapannya. 
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Muhammad Ahmad Khalafallah, Ha>kaza Yabni al-Isla>m, terj. Hasbullah Syamsuddin, 
Masyarakat Muslim Ideal (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), h. 23. 
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2008), h. 516.  
30
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 Orang yang hidup mewah merupakan musuh utama para utusan Allah serta 
menjadi penyebab turunnya azab Allah kepada bangsa terdahulu.  Hal yang muncul 
tersebut merupakan alur cerita dari Zionisme Yahudi Internasional. Kenyataan ini 
diketahui melalui perkataan-perkataan mereka, diantaranya disebutkan dalam 
‚Protokolat Pendeta-pendeta Yahudi‛ sebagai berikut: ‚Para pemuda telah menjadi 
sinting karena telah tenggelam dalam perbuatan-perbuatan durjana yang telah 
diterangkan oleh pembantu-pembantu kita, yaitu para guru, pelayan wanita yang 
bekerja di hotel dan tempat hiburan  serta para pegawai‛.31 
Berdasarkan uraian di atas al-itra>f  ialah kesenangan berupa kemewahan dan 
pemenuhan keinginan duniawi yang menyebabkan munculnya perilaku yang 
menyimpang dari ajaran agama. Terkait dengan hal tersebut, makna al-itra>f  menurut 
hemat penulis memiliki kesamaan makna dengan istilah berfoya-foya. Berfoya-foya 
ialah menghamburkan uang untuk tujuan bersenang-senang.  
B. al-Itra>f  dan Derivasinya dalam Al-Qur’an 
Kata ررح  dan segala perubahannya disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 
delapan kali pada tujuh surah. Keseluruhan kata tersebut disebutkan pada surah yang 
tergolong Makkiyah.
32
  Adapun rincian waznnya sebagai berikut: 
1. Fi‘il Ma>d}i@  (kata kerja lampau) 
Pengungkapan dalam bentuk fi‘il ma>d}i@ disebutkan sebanyak tiga kali yaitu,  
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Abdur Rahman Hasan Habanakah al-Maidani, Ajnihatu al-Makris\ S\ala>s\a wa Khawa>fiha>, 
terj. As’ad Yasin, Metode Merusak Akhlak dari Barat  (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1990), h. 
57. 
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Karakteristik surah yang tergolong Makkiyah ialah dakwah kepada tauhid, bersifat tegas 
terhadap perilaku menyimpang orang musyrik dan menyebutkan kisah para nabi dan umat terdahulu 
sebagai pelajaran . 
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a. Mengingkari keesaan Allah dan mendustakan kebangkitan serta memandang 
enteng nikmat dengan menghina nabi Hud. Padahal telah dilapangkan kehidupan 
duniawi atas mereka. Sebagaimana dalam QS. al-Mu’minu >n/23: 33. 
 َو ِةَر ِ لْاا ِءاَ ِل ِ ا ُ َّذ ََو اوُر َ َ َي ِ َّاا  ِ ِ لْ َق لْي ِ ُ َ َلْما َلَاقَو لُْاَا لْفَرلَْحأ ٌََشرب َّلَِّإ اَذَه ا َ اَيلْ ن عُّلدا ِةاَيَحلْما ِفِ 
 َن ُ َ لَْشرج ا َّ  ِ ُب َ لَْشريَو  ُلْ  ِ َن ُُكُ لَْأث ا َّ  ِ ُُكُ لَْأي لُْكُ
ُللْث ِ 
Terjemahnya: 
‚Dan berkatalah para pemuka yang kafir dari kaumnya dan yang mendustakan 
pertemuan hari akhirat serta mereka yang telah Kami beri kemewahan dan 
kesenangan dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu makan, dan minum apa 
yang kamu minum.‛33 
b. Mereka diberikan nikmat dan melarikan diri dari tempat kediamannya 
sebagaimana dalam QS. al-Anbiya>’/21: 13. 
 ا َ َلَِإ ا  ُِج لْراَو ا ُض ُ لَْرح َلَّ لْ ُ لِْفرلْحُأ َن ُمَأ لُْسج لُْكَُّل ََم لُْكُ ِ ِاَس ََو  ِيِف  
Terjemahnya: 
‚Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah kamu kepada kesenangan 
hidupmu dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), agar kamu 
dapat ditanya.‛34  
c. Kemewahan dan kenikmatan berupa harta benda beserta memperturutkan 
aneka syahwat membuat mereka tidak mempedulikan halal maupun haram 
sebagaimana QS. Hu>d/11: 116. 
 لْ ُ لْنْ ِ َا لْي َ
لَْنْأ لْي َّ  ِ ًلًيَِلق َّلَِّإ ِض لْر
َ لْلْا ِفِ ِداَس َلْما ِيَع َن لْ َ لَْنْ  ٍةَّي َِ   ُموُأ لُْكُِل لَْبق لْي ِ ِنوُر ُلْما َي ِ َنَكَ َلَّ لْ ََلف
 ا َ ا  َُلَظ َي ِ َّاا َعَبَّ ثاَوا ُِفرلْحُأ َين ِِر لْج ُ ا ُنَكََو  ِيِف  
Terjemahnya:  
‚Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang yang 
mempunyai keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di bumi, kecuali 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 323.    
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sebagian kecil di antara orang yang telah Kami selamatkan. Dan orang-orang 
yang zalim hanya mementingkan kenikmatan dan kemewahan. Dan mereka 
orang-orang yang berdosa.‛35 
Term al-itra>f  diungkap dalam bentuk fi‘il ma>d}i@  bermakna perilaku yang 
telah terjadi (telah dimewahkan)  dan objek yang ditunjuk adalah umat terdahulu36 
selain itu juga bermakna perilaku yang belum terjadi tetapi pasti akan terjadi. 
2.  Ism Maf‘u>l 
Pengungkapan dalam bentuk ism maf‘u>l sebanyak lima kali yaitu pada QS. 
Saba’/34: 34, QS. al-Zukhru>f/43: 23, QS. al-Wa>qi’ah/56: 45, QS. al-Isra>’/17:16 dan 
QS. al-Mu’minu >n/23: 64. Lima ayat tersebut disebutkan dalam bentuk jamak 
muzakkar sa>lim sebagai berikut: 
a. Menantang dan tidak mengimani ajaran yang dibawa oleh Nabi adalah sikap 
mereka yang dimewahkan oleh Allah. Sebagaimana dalam QS. Saba’/34: 34. 
 َلَاق َّلَِّإ ٍر َِذن لْي ِ ٍَةي لَْرق ِفِ َا لْلَس لَْرأ ا ََواَه ُف َ لْتر ُ َنوُرِفَكَ  ِ ِ لْ ُلْلِس لْرُأ ا َ ِ َّ ِإ  
Terjemahnya: 
‚Dan setiap kami mengutus seorang pemberi peringatan kepada suatu negeri, 
orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) berkata: "Kami benar-benar 
mengingkari apa yang kamu sampaikan sebagai utusannya.‛37 
b. Mutrafu>n taqlid buta terhadap ajaran yang dibawa nenek moyang mereka. 
Sebagaimana dalam QS. al-Zukhru>f/43: 23. 
 َلَاق َّلَِّإ ٍر َِذن لْي ِ ٍَةي لَْرق ِفِ َِلِلَْبق لْي ِ َا لْلَس لَْرأ ا َ َِلَِذ ََواَه ُف َ لْتر ُ ََلَع َّ ِإَو ٍة َّ ُأ ََلَع  ََءَبَآ  َ لْدَجَو َّ ِإ 
 َنوَُدتلْ  ُ لِْاِرَثَآ 
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‚Dan demikianlah juga ketika kami mengutus seorang pemberi peringatan 
sebelum engkau (Muhammad) dalam suatu negeri, orang-orang yang hidup 
mewah (di negeri itu) selalu berkata: "Sesungguhnya kami mendapati nenek 
moyang kami menganut suatu (agama) dan sesungguhnya kami sekadar 
pengikut jejak-jejak mereka.‛38 
c. Neraka adalah balasan bagi para Mutrafi@n. Sebagaimana dalam QS. al-
Wa>qi‘ah/56: 45. 
 َِلَِذ َللَْبق ا ُنَكَ لْ ُ َّنَِّإ َينِف َ لْتر ُ 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup (dahulu) hidup bermewah-
mewahan.‛39 
d. Kehancuran suatu negeri akibat maraknya kebatilan dan keburukan yang 
dilakukan mutrafi@n  dalam suatu masyarakat. Sebagaimana dalam QS. al-Isra>’/17: 
16. 
  َ لْر ََأ ًَةي لَْرق َِلِلُْنَّ لْنَأ  َ لْدََرأ اَذِإَوَايهِف َ لْتر ُ اًير ِ لَْدث اَه َ لْر َّ ََدف ُل لْ َ لْما َا لَْيهَلع َّقََحف َايهِف ا  َُس ََف  
Terjemahnya:  
‚Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar mentaati Allah), tetapi 
bila mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya 
berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami 
binasakan sama sekali (negeri itu).‛40 
e. Memekik meminta tolong adalah sikap mutrafi@n ketika ditimpakan azab. 
Sebagaimana dalam QS. al-Mu’minu >n/23: 64. 
  َ لْذَخَأ اَذِإ َّتََّح لْ ِيهِف َ لْتر ُ َنوُرَأ لَْيَ لُْا اَذِإ ِباَذ َلْمِبَ  
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‚Sehingga apabila kami timpakan siksaan  kepada orang-orang yang hidup 
bermewah-mewahan di antara mereka, seketika itu mereka berteriak-teriak 
meminta tolong.‛41 
al-Itra>f  yang diungkap dalam bentuk ism maf‘u>l menunjukkan bahwa 
kemewahan yang diberikan bukan semata atas usaha manusia namun atas pemberian 
dari Allah. 
C. Term-Term yang Semakna dengan al-Itra>f  dalam Al-Qur’an 
1. د اخعالا  (al-I‘ta>d ) 
Kata ta‘tadu> adalah fi‘il mud}a>ri‘ dari i‘tada>  يدخعا) ), sedangkan i‘tada> 
berasal dari kata ادع yang mendapat imbuhan di awal dan tengah yaitu berupa huruf 
alif   dan ta’. Musa al-Ahmadi menjelaskan dalam Mu’jam-nya bahwa kata ادع yang 
dirangkaikan dengan  يلع  berarti  لمظ , menzalimi atau melewati batas di dalam 
kezaliman. Namun jika dirangkaikan dengan kata فِ mengandung makna menyalahi.  
Menurut Ibnu Faris, semua kata yang terambil dari akar kata ‘ain, dal dan 
wa>w menunjuk pada makna dasar ءشيما فِ زواتج (berlebihan dalam suatu hal).  
Kata ta‘tadu> disebutkan 5 kali dalam al-Qur’an, yaitu QS. al-Baqarah/2: 190, 
229 dan 231, QS. al-Ma>‘idah/5: 2 dan 87. Sebagai berikut: 
a. Larangan melampaui batas yang sudah ditentukan. Sebagaimana dalam QS. 
al-Baqarah/2: 190 
 عُّب ُِيُ َلَّ َ َّللَّا َّنِإ اوُدَخ لْ َث َلََّو لَُْكُن ُلِثاَ ُي َي ِ َّاا ِ َّللَّا ِليِبَس ِفِ ا ُلِثَاقَو َي ِدَخ لْ  ُلْما 
Terjemahnya: 
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 
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b. Larangan berlaku zalim terhadap perempuan yang ditalak. QS. al-Baqarah/2: 
229 dan 231. 
  ًائلْيَش َّيُه  ُُتلَْيثآ ا َّ  ِ اوُذُخ لَْأث لْنَأ لَُْكُم عُّل َِيُ َلََّو ٍناَس لْحِإ ِ ٌيح ِ لَْسْج لَْوأ ٍروُر لْ  َ ِ ٌكاَس لْ َِإف ِنَتَ َّر َ ُقَلً َّطما
 َ لْلِِث  ِ ِ لْتََدتلْفا َايمِف ا َ ِ لَْيهَلع َحَا ُج ََلًف ِ َّللَّا َدوُدُح َايم ُِي َّلََّأ لْ ُ لْ  ِ لْنَِإف ِ َّللَّا َدوُدُح َايم ُِي َّلََّأ َافا ََيَ لْنَأ َّلَِّإ
 لْي ََو اَهوُدَخ لْ َث ََلًف ِ َّللَّا ُدوُدُح َّد َََخي َن  ُِما َّلما ُُا  َ َِموَُأف ِ َّللَّا َدوُدُح  
Terjemahnya: 
Talak (yang dapat dirujuki) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan 
dengan baik atau melepas dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya 
(suami istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak dapat mampu menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang harus 
diberikan (oleh isteri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, 
Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa siapa melanggar hukum-
hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim.
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 اًرا َِضِ َّيُه ُكِس لْ ُث َلََّو ٍروُر لْ  َ ِ َّيُه ُح َِّسَ لَْوأ ٍروُر لْ  َ ِ َّيُه ُكِس لْ ََأف َُّيَهلَجَأ َيلَْغَلَبف َءاَسِّ نما ُ ُ لْ َّ لَط اَذِإَو
اوُدَخ لْ َخِم ا ََو لُْكُ لَْيَلع ِ َّللَّا َت َ لْ ِن اوُر ُ
لْذاَو اًوُزُه ِ َّللَّا ِتَيَآ اوُذِخََّخث َلََّو  َُس لْ َن ََلمَظ لْدَ َف َِلَِذ لْل َلْ َي لْي ََو 
 ٌ َِلع ٍء لْ َ ِّ ُ ِب َ َّللَّا َّنَأ ا  َُللْعاَو َ َّللَّا ا  َُّ ثاَو  ِ ِ لُْكُُل َِي َِة لْ ِحلْماَو ِبَاتِكلْما َي ِ لُْكُ لَْيَلع َلَزلْنَأ 
Terjemahnya: 
Apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai akhir idahnya, maka 
tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka dengan cara 
yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan maksud jahat 
untuk menzalimi mereka.  Barangsiapa melakukan demikian, maka dia telah 
menzalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah 
sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu dan apa yang telah 
diturunkan Allah kapada kamu yaitu Kitab (al-Qur’an) dan Hikmah (Sunnah) 
untuk memberi pengajaran kepadamu. #Dan bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
44
 
c. Larangan berlaku zalim terhadap orang-orang yang menghalangi kaum 
Muslim untuk mengunjungi Mesjidil Haram. QS. al-Ma>‘idah/5: 2 dan 87. 
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 َتلْيَبلْما َين ِّ آ َلََّو َدِئَلًَ لْما َلََّو َي لْدَهلْما َلََّو َماَرَحلْما َرلْه َّشما َلََّو ِ َّللَّا َِرئا ََش ا عُّل ُِتُ َلَّ ا ُ  َآ َي ِ َّاا َا عَُّيُّأ َيَ
 ِيَع لُْكُو عُّدَص لْنَأ ٍم لْ َق ُنَآ َ ش لُْكَُّ  َِر لَْيَ َلََّو اوُداَط لْصَاف لْ ُلَْللَح اَذِإَو  ًا َ لْضِرَو لْ ِ ِّبَِّر لْي ِ ًلً لَْضف َن َُغتلَْبي َماَرَحلْما
 لْنَأ ِماَرَحلْما ِد ِ لْس َلْمااوُدَخ لْ َث  َّنِإ َ َّللَّا ا  َُّ ثاَو ِناَو لْد ُلْماَو ِ
لْثْ ِ لْلْا ََلَع ا ُنَوا ََث َلََّو ى َلْ َّخماَو ِِّبِلْما ََلَع ا ُنَوا ََثَو 
 ِباَ  ِلْما ُديِدَش َ َّللَّا 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
kesucian  Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan Qala>id (hewan-hewan kurban 
yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. 
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram maka boleh kamu berburu.  
Jangan sampai kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat malampaui 
batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 





 َلََّو لَُْكُم ُ َّللَّا َّلَحَأ ا َ ِتاَبِّيَط ا  ُ ِّرَُتُ َلَّ ا ُ  َآ َي ِ َّاا َا عَُّيُّأ َيَاوُدَخ لْ َث  َي ِدَخ لْ  ُلْما عُّب ُِيُ َلَّ َ َّللَّا َّنِإ  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu mengharamkan apa yang 
baik yang telah Allah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu 




Makna yang sama juga ditemukan berbentuk fi‘il ma>d}i@, i‘tada> dalam QS. al-
Baqarah/2: 65 dan 17, QS. al-Ma>‘idah/5: 94, dan fi‘il amr  dalam QS. al-Baqarah/2: 
194 dan ayat-ayat tersebut membahas tentang pembalasan yang seimbang terhadap 
kezaliman seseorang.  
Memerhatikan kata ta‘tadu> dengan berbagai derivasinya baik dari segi 
kebahasaan maupun dalam berbagai konteks pembicaraan al-Qur’an  ternyata kata 
tersebut mengandung beberapa makna yang sedikit bervariasi, tetapi dalam 
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substansi yang sama. Pada umumnya, kata ta‘tadu> menunjuk pada makna zalim, 
melampaui batas, melanggar aturan atau agresi.
47
 
Dengan demikian, secara sepintas kata al-i‘ta>d dan al-itra>f sama bermakna 
melampaui batas. Akan tetapi, al-i‘ta>d bermakna melampaui batas dalam kezaliman 
berupa pemaksaan terhadap fitrah atau sesuatu yang telah ditentukan kadarnya. 
Sedangkan itraf  ialah melampaui batas dalam kesenangan. 
2.  رث كاخما  (al-Taka>s\ur) 
Kata رثكاح berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf ka>f, s\a>’ dan ra>’. 
ثر  -ثرك  - ةثر  - ةراث  وا  . kata sifatnya ialah kas\`i@r (يرث ), kus\a>r (راث ), kas\u>r (ر ث ). 
Makna asalnya adalah banyak, lawan dari sedikit. Dari akar kata ini kemudian 
terbentuk kata kerja aks\ara, istaks\ara, kass\ara dan taka>s\ara.  Kata taka>s\ara disebut 
dua kali pada QS. al-Hadi@d/57: 20 dan QS. al-Taka>s\ur/102: 1.  
Taka>s\ur (رثكاح) artinya berlomba-lomba akan banyaknya sesuatu untuk 
membanggakan diri karena menunjukkan ada pihak atau lebih yang bersaing. 
Semuanya berusaha memperbanyak seakan-akan sama mengaku memiliki lebih 
banyak dari saingannya. Sedangkan menurut Muhammad Abduh رثكاخما berarti sikap 
bermegah-megahan dengan pemilikan yang banyak, seperti jika sesorang berkata 
kepada kawannya, ‚Aku mempunyai lebih banyak anak daripada kamu.‛ Atau, ‚Aku 




                                                          
47
M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an,  Jil. III  (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 
969. 
48
 Muhammad ‘Abduh, Tafsi@r Al-Qur’an Al-Kari@m (Juz ‘Amma), Terj. Muhammad Bagir, 
Tafsir Juz ‘Amma (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1999), h. 302.  
26 
 
Taka>s\ur (رثكاح) pada QS. al-Hadi@d/57: 20 dijelaskan secara gamblang di dalam 
harta benda dan anak. Sedangkan dalam QS. al-Taka>s\ur/102: 1. Menurut al-Maraghi 
maksud kata pada ayat ini ialah berbangga-bangga dalam banyaknya pendukung dan 
orang-orang yang menolong serta membanggakan bapak dan kawan-kawan untuk 
menunjukkan kekuatan. Az-Zamakhsyari menafsirkan dengan berlomba-lomba dan 
berbangga dalam banyaknya dalam banyaknya jumlah pengikut termasuk anak dan 
keluarga. Al-Razi menafsirkan al-taka>s\ur dengan berlomba-lomba dan berbangga-
bangga akan banyaknya jumlah harta. Penafsiran ini didasarkan pada suatu riwayat 
dari Mut}arrif bin Abdillah bin al-Syikhkhir dari ayahnya, bahwa Rasulullah saw. 
sedang membaca al-ha>kumu al-taka>s\ur  lalu bersabda ‚Anak-anak Adam berkata: 
Harta-hartaku! Wahai manusia, engkau tidak memiliki (apa-apa yang engkau anggap 
hartamu), kecuali apa yang engkau makan lalu habis, atau yang engkau pakai lalu 
rusak atau yang engkau sedekahkan lalu habis. (HR. Muslim). 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa persaingan yang dimaksud QS. al-
Taka>s\ur/102: 1, bukan saja menunjukkan persaingan dalam memperbanyak anak dan 
pengikut, melainkan juga persaingan dalam bentuk umum. Al-Qur’an 
menginformasikan, bahkan memberi beberapa contoh menyangkut sifat manusia 
secara umum yang cenderung berbangga-bangga dalam harta dan anak (pengikut). 
Hal ini bisa dilihat dari dialog yang diceritakan di dalam QS. Al-Kahfi/18: 34. 
Bahwa seorang mukmin mengatakan kepada mukmin yang lainnya yang 
menganiaya, ‚Saya memunyai harta yang lebih banyak dari padamu dan pengikutku 
pun lebih kuat‛.49 Dapat disimpulkan bahwa رثكاخما adalah persaingan antara dua 
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pihak atau lebih dalam memperbanyak hiasan dan gemerlapan dunia, serta usaha 




al-Taka>s\ur  dan al-itra>f sama berarti bermewahan. Adapun perbedaan antara 
al-Taka>s\ur dengan itra>f  ialah pada upaya untuk memperbanyak karena adanya 
persaingan dengan pihak lain sehingga muncul perasaan bangga terhadap diri. 
Sedangkan itra>f  ialah upaya untuk memperoleh kesenangan dan memuaskan dunia 
dan syahwatnya tanpa menjadikan orang lain sebagai tolok ukurnya/unsur 
persaingan. 
3.  ءا غخ سالا  (al-Istagna>’ ) 
Kata istagna> terambil dari kata ganiya yang mendapat imbuhan huruf-huruf 
alif, si@n dan ta’. Kata ini disebutkan sebanyak empat kali dalam al-Qur’an. Ibrahim 
al-Abyari mengungkapkan pengertian istigna> sebagai banyak harta, memiliki 
kemewahan serta tidak membutuhkan sesuatu. Al-Qur’an menggunakan kata 
ghaniya tidak hanya untuk pengertian kekayaan yang bersifat materi, melainkan juga 
bersifat nonmateri (di dalam arti tidak membutuhkan sesuatu).   
Pada ayat QS. al-Lail/92: 8  َ لَْغخ لْ ساَو َل ِ َ لْي َ ا َّ َأَو (Dan adapun orang-orang 
yang bakhil dan merasa dirinya cukup). Kata istagna>  dikaitkan dengan sikap 
manusia yang merasa tidak butuh terhadap sesuatu, baik terhadap manusia lainnya 
maupun hidayah dari Allah. Ayat tersebut menjelaskan tentang sikap orang bakhil 
yang tidak merasa butuh kepada manusia lainnya.  
                                                          
50




Demikian juga dengan QS. ‘Abasa/80: 5   َلَْغخ لْ سا ِي َ ا َّ َأ (Adapun orang yang 
merasa dirinya serba cukup)yang membicarakan tentang pembesar-pembesar kafir 
Quraisy yang diajak oleh nabi Muhammad saw. untuk masuk Islam. Besar harapan 
beliau terhadap keislaman mereka, sampai-sampai Nabi mengacuhkan kedatangan 
seorang buta, Abdullah bin Ummi Maktum yang ingin mendapatkan pelajaran dari 
Nabi untuk membersihkan jiwanya. Karena terganggu oleh kehadiran Ummi 
Maktum, Nabi sempat bermuka masam kepadanya. Sikap ini mendapat teguran dari 
Allah dengan menurunkan QS. ‘Abasa. Pada ayat 5 surah tersebut Al-Qur’an 
menegaskan bahwa  Nabi tidak perlu terlalu mengharapkan keislaman pembesar-
pembesar kafir Quraisy tersebut, sehingga mengacuhkan seorang buta yang benar-
benar ingin memperoleh hidayah. Mereka adalah orang-orang yang tertipu oleh 
kekayaan dan kebesarannya, sehingga dengan harta dan kedudukan tersebut merasa 
tidak membutuhkan hidayah Allah dan merelakan diri bergelimang di dalam 
kekafiran. 
Pengertian yang sama juga terlihat di dalam QS. al-‘Alaq/6: 7. Dalam ayat 
ini, kata istagna> dikaitkan  dengan sikap sewenang-wenang manusia. M. Quraish 
Shihab memahami ayat ini secara luas. Menurutnya, kecukupan materi yang dimiliki 
manusia mengantarkan mereka merasa tidak membutuhkan apapun dari pihak lain. 
Sehingga berlaku sewenang-wenang atau t}ugya>n terhadap orang lain. Ayat ini 
menjelaskan bahwa manusia memiliki potensi untuk melampaui batas-batas 
kewajaran. Seperti batas kemanusiaan, pada saat menganggap dirinya memunyai 
kelebihan dan tidak membutuhkan pihak lain.  
Dari ayat-ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa penggunaan kata 
istagna>  lebih menitikberatkan pada perasaan cukup dan tidak membutuhkan orang 
29 
 
lain atau hidayah dari Allah, maka kekayaan dijadikan senjata untuk menentang 
kebenaran dan menolak ajaran-ajaran agama.
51
  
Kata istagna>  dan itra>f  memiliki kesamaan makna. Namun kata istagna>  lebih 
menitikberatkan pada perasaan cukup dan tidak membutuhkan orang lain atau 
hidayah dari Allah, maka kekayaan dijadikan senjata untuk menentang kebenaran 
dan menolak ajaran-ajaran agama.
52
 Adapun itra>f  berangkat dari perasaan 
ketidaksenangan dan melakukan upaya untuk mencapai kesenangan bagaimanapun 
caranya. 
Setelah membandingkan ketiga term semakna dengan al-itra>f  di atas maka 
al-itra>f   ialah melampaui batas dalam kesenangan berupa kemewahan harta dan 
pemenuhan keinginan duniawi lainnya. 
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WUJUD AL-ITRA@F  DALAM AL-QUR’AN 
Untuk mengetahui secara spesifik ciri khusus seseorang yang berperilaku 
itraf maka dirumuskan berdasarkan isyarat-isyarat dari ayat al-Qur’an yang 
membahas tentang perilaku tersebut. 
A. Karakteristik al-Itra>f  
1. Ingkar 
Mengingkari keesaan Allah, mendustakan kebangkitan dan memandang 
enteng nikmat dengan menghina nabi Hud. Padahal telah dilapangkan kehidupan 
duniawi atas mereka. Sebagaimana dalam QS. al-Mu’minu >n/23: 33. 
َا ا ِ َ ِ لْا اِا َ  ِ ِا ُ لَّذِ  َ َا   ُ َ َاَيٍ ِ لَّذِا ا ِ ِ لْ َ ا لْي ِا ُ َ َلْا اَا َ  َالْ ُ  َ لْ َ لَْح ا ٌََشَبا لَّذِلَِّإا  ََها  َا ََ لْ ن ُّلد ا ِ ََ َحلْا اِفِا
اَن ُ َ لَْشَجا لَّذِ  ِاُب َ لَْشٌَ َا ُلْ  ِاَن ُُكُ لَْأثا لَّذِ  ِا ُُكُ لَْأًا لُْكُ
ُ لْث ِ 
Terjemahnya: 
‚Dan berkatalah para pemuka yang kafir dari kaumnya dan yang mendustakan 
pertemuan hari akhirat serta mereka yang telah Kami beri kemewahan dan 
kesenangan dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu makan, dan minum apa 
yang kamu minum.‛53 
Kaum Nabi itu enggan percaya, enggan pula mengambil pelajaran dari 
peristiwa yang dialami oleh Kaum Nabi Nuh, Dan berkatalah pemuka--pemuka dari 
kaumnya,  yakni mereka yang kafir itu, karena mengingkari keesaan Allah dan 
mendustakan pertemuan hari Akhir kelak, di mana manusia akan menemui balasan 
dan ganjaran amalnya, berkata kaumnya yang kafir itu  padahal kami telah 
mewahkan mereka dalam kehidupan dunia ini dengan harta, kedudukan dan aneka 
kenikmatan lainnya sehingga seharusnya mereka menyambut rasul kami. Mereka 
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berkata bahwa: ‚orang ini sambil menghina dan menunjuk kepad Rasul Allah itu, 
tidak lain hanyalah manusia seperti kamu juga. Dia tidak memiliki keistimewaan 
pun karena dia makan dari apa yang kamu makan dan meminum dari apa yang kamu 
minum. Dengan demikian, dia tidak pantas menjadi utusan tuhan.  
Huruf wa>w pada firman-Nya  (ا   ح ا ) ada juga yang tidak memahami dalam 
arti padahal, tetapi dalam arti dan. Bila demikian, para pendurhaka melakukan tiga 
macam kedurhakaan. Yaitu, mengingkari keesaan Allah, mendustakan keniscayaan 
hari akhirat, dan berfoya-foya dalam kehidupan dunia. Berfoya-foya disebabkan 
karena mereka tidak percaya pada Allah dan hari kiamat. Seandainya mereka 




Para kaum Nabi enggan percaya dan mengambil pelajaran dari peristiwa yang 
dialami oleh kaum Nabi Nuh. Pemuka kafir mengingkari keesaan Allah dan 
mendustakan pertemuan hari akhir kelak. Padahal sebelumnya mereka telah 
dimewahkan dalam kehidupan dunia berupa  berupa harta, kedudukan dan aneka 
nikmat lainnya.  
Pada ayat selanjutnya dijelaskan penegasan yang dilakukan kaum yang ingkar 
dengan mengatakan jika engkau mengikuti ajaran yang dibawa oleh orang tersebut 
maka engkau akan tergolong orang yang merugi. Kerugian yang dimaksud ialah 
kerugian yang diakibatkan oleh kepercayaan tentang keesaan Allah dan hari 
kemudian. Mereka menganggap kepercayaan tersebut menghalangi mereka untuk 
bersenang-senang di dunia,  dan menganggap akhirat tidak akan pernah berwujud. 
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Hidup hanya hidup di dunia dan kesenangan hanya kesenangan  duniawi, sehingga 
bila mereka tidak bersenang-senang maka akan rugi.   
Paham tersebut sejalan dengan paham materialisme dengan aneka alirannya. 
Pragmatisme menjadikan manusia hanya mencari keuntungan material, sehingga 
tidak ada lagi tempat  bagi jiwa. Paham ini direduksi lagi oleh paham 
eksistensialisme yang mengharuskan keuntungan material itu dinikmati oleh yang 




Allah memberikan nikmat namun mereka melarikan diri dari tempat 
kediamannya sebagaimana dalam QS. al-Anbiya>’/21: 13. 
  َاَلَِإا ُعِج لْر َ ا ُض ُ لْ َحاَلَّالْ ُلْ ِ لْح ُااَن ُاَأ لُْسجا لُْكُلَّذِ ََعاا لُْكُِن ِ َس َ َا ِِ ِا 
Terjemahnya: 
‚Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah kamu kepada kesenangan 
hidupmu dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), agar kamu 
dapat ditanya.‛56  
Kufur menurut bahasa ialah اشيا اترس57 (menutup sesuatu) lawan dari kata 
syukur yang berarti menampakkan ke permukaan. Adapun definisi kufur adalah 
melupakan nikmat dan menutup-nutupinya.
58
 Pada ayat tersebut merupakan bentuk 
ancaman terhadap mereka yang lari tergesa-gesa karena turunnya azab serta seruan 
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agar kembali pada kenikmatan kehidupan yang dahulu dirasakannya. َان ُاَأ لُْسجا لُْكُلَّذِ ََعا  
ialah bentuk sesi pertanggungjawaban terhadap nikmat yang tidak disyukurinya.
59
  
Kata utriftum berarti pemberian kenikmatan yang mengantar kepada 
kedurhakaan. Kata yang digunakan ayat ini berbentuk pasif, tidak menjelaskan siapa 
yang memberikan kenikmatan itu kepada mereka. Penggunaan bentuk tersebut untuk 
menggarisbawahi bahwa yang dikecam adalah sikap taraf, yakni sikap lupa daratan 
dan angkuh karena memperoleh kenikmatan darimanapun sumbernya nikmat 
tersebut. Bentuk tersebut mengisyaratkan bahwa selama ini para pendurhaka itu 
tidak menyadari siapa sebenarnya penganugrah nikmat yang mereka peroleh, bahkan 
boleh jadi mereka menduga bahwa nikamat tersebut adalah hasil usaha mereka 
sendiri, tanpa bantuan Allah swt., serta keterlibatan pihak lain.
60
 
3. Mendewakan Syahwat 
Kemewahan dan kenikmatan berupa harta benda beserta memperturutkan 
aneka syahwat membuat mereka tidak mempedulikan halal maupun haram 
sebagaimana QS. Hu>d/11: 116. 
ا لُْم لْنْ ِا َن َلْ َ
لَْنْ ا لْي لَّذِ  ِاًلًَ َِ ا لَّذِلَِّإاِض لْر
َ لْلْ اِفِاِد َس َلْا اِيَعاَن لْ َ لَْنٍْاٍةلَّذِِ َِ ا ُا  ُا لُْكُ ِ لَْب ا لْي ِاِن  ُ ُلْا اَي ِاَنَكَاَلَّ لْ َ َ 
  َا  َُ َظاَيٍ ِ لَّذِا اَعَبلَّذِ ث َ ُ ِ لْح ُااَين ِِ لْج ُا ُ نَكَ َا ِِ ِا 
Terjemahnya:  
‚Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang yang 
mempunyai keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di bumi, kecuali 
sebagian kecil di antara orang yang telah Kami selamatkan. Dan orang-orang 
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yang zalim hanya mementingkan kenikmatan dan kemewahan. Dan mereka 
orang-orang yang berdosa.‛61 
Penyakit terbesar yang melanda manusia adalah ketergila-gilaan terhadap 
dunia yang mengakibatkan larut dalam segala kenikmatannya. Allah menyamakan 




 ٍديِدَش ٍباَذَع أنِم َنِيرِفاَكأِلل ٌلأيَوَو ِض أرَ ألْا فِ اَمَو ِتاَواَم َّسلا فِ اَم ُهَل يِذَّلا ِهَّللا(2)  َنيِذَّلا
 ٍلَلََض فِ َكَِئلُوأ اًجَوِع اَه َنوُغ أ ب َيَو ِهَّللا ِليِبَس أنَع َنو ُّدُصَيَو ِةَرِخ ألْا ىَلَع اَي أ ن ُّدلا َةاََي ألْا َنوُّبِحَت أسَي
 ٍديَِعب(3) 
Terjemahnya: 
‚Allah yang memiliki apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Celakalah bagi orang yang ingkar kepada tuhan mereka siksaan yang sangat 
berat. (yaitu) orang yang lebih menyukai kehidupan dunia daripada 
(kehidupan) akhirat, dan menghalang-halangi (manusia)  dari jalan Allah dan 
menginginkan (jalan yang) bengkok. Mereka itu berada pada kesesatan yang 
jauh.‛63 
Pada ayat ini menyebutkan bahwa salah satu ciri orang kafir ialah suka 
mencari dunia, bekerja dan menikmati kesenangannya, melakukan berbagai dosa dan 
maksiat, mengutamakan kehidupan dunia dan mengesampingkan amal-amal akhirat 
dan melupakan hari ketika setiap diri menerima balasan amalnya.  
Cinta kepada kehidupan dunia disebutkan empat kali dalam al-Qur’an. Tiga 
di antaranya  dalam ayat periode Makkah dan satu ayat pada periode Madinah. Cinta 
dunia diungkapkan sebagai cinta terhadap kehidupan yang ada sekarang. Mencintai 
seperti itu digambarkan sebagai suatu sikap tergesa-gesa, karena sesungguhnya 
masih ada kehidupan yang akan datang dan abadi. Sikap  tergesa-gesa ini 
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digambarkan melalui sikap Muhammad yang ingin cepat menguasai al-Qur’an yang 
diajarkan Jibril. Bila dikaitkan dengan kondisi masyarakat secara umum, budaya 
instant  seperti digambarkan ayat di bawah ini. Hal ini menunjukkan adanya 
fenomena cinta terhadap dunia.  QS. al-Qiyamah/75: 20-21.
64
   
Sa‘id bin Jabir berkata, dunia ini adalah kesenangan yang menipu, apabila ia 
melalaikan kamu dari mencari akhirat. Adapun bila dunia itu mangajak kamu untuk 




Kesombongan merupakan keserakahan dan kecintaan terhadap nilai-nilai 
yang bersifat prestise. Kesombongan muncul disebabkan oleh kekuasaan, kekayaan, 
kecantikan, status, pendidikan dan kemuliaan. Cinta dunia akan melahirkan 
penyimpangan dalam ketaatan terhadap Allah.   
4. Menantang 
Menantang dan tidak mengimani ajaran yang dibawa oleh Nabi adalah sikap 
mutrafu>n. Sebagaimana dalam QS. Saba’/34: 34. 
َا  َ ا لَّذِلَِّإا ٍٍ َِنا لْي ِاٍَةً لْ َ اِفِا َنلْ َس لَْر ا  َ َ َه ُ َ لْتر ُاَان  ُ َِكَا ِ ِا لْ ُلْ ِس لْر ُا  َ ِا لَّذِ ِإا 
Terjemahnya: 
‚Dan setiap kami mengutus seorang pemberi peringatan kepada suatu negeri, 
orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) berkata: "Kami benar-benar 
mengingkari apa yang kamu sampaikan sebagai utusannya.‛66 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari ‘Ali bin Rabah. 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa seorang dari dua orang yang berserikat di 
dalam dagangnya pergi ke Syam dan seorang lagi menetap di Mekkah. Ketika ia 
mendengar berita diutusnya seorang Nabi, ia menulis surat kepada temannya 
menanyakan berita itu. Ia menerima jawaban bahwa tak seorang pun dari golongan 
Quraisy yang mengikutinya, kecuali orang-orang hina dan miskin. Setelah 
mendengar surat jawaban itu, dia meninggalkan dagangannya dan meminta kepada 
temannya untuk mengantarkan kepada Nabi, karena ia pernah membaca beberapa 
kitab tentang kenabian. Menghadaplah ia kepada Nabi saw., dan berkata ‚Kapada 
apakan engkau mengajak kami?‛ Rasulullah menjelaskannya. Berkatalah orang itu 
‚Asyhadu annaka Rasu>lullah‛ (aku percaya engkau adalah Rasulullah). Rasulullah 
bertanya, ‚Dengan pengetahuan apa engkau berbuat demikian?‛ Ia menjawabnya 
‚Tidak akan diutus seorang Nabi kecuali pengikutnya adalah orang-orang yang hina 
dan miskin‛. Dengan turunnya ayat ini Rasulullah mengutus seorang untuk 
menyampaikan berita tersebut kepada seorang itu, bahwa ucapannya dibenarakan 
oleh wahyu Allah. Diriwayatkan oleh Ibnul Munzir dan Ibnu Abi Hatim dari Sufyan 
dari As}im yang bersumber dari Ibnu Razim.
67
 
Alasan utama di balik pemikiran mereka yang menantang ialah mereka 
menganggap bahwa dengan mematuhi Nabi sama saja dengan menurunkan status, 
reputasi, kekayaan dan kemuliaan mereka. Oleh karena itu pada seluruh lintasan 
zaman, lingkaran kekuasaan orang yang tidak beriman senantiasa menganggap 
bahwa para Nabi itu sebagai ancaman terhadap etablished order. Pesan ketuhanan 
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yang dibawa oleh para Nabi itu membuat mereka menampakkan kesombongan dan 
kebencian terhadapnya.  
5. Taklid Buta. 
Mutrafu>n taklid buta terhadap ajaran yang dibawa nenek moyang mereka. 
Sebagaimana dalam QS. al-Zukhru>f/43: 23. 
َا  َ ا لَّذِلَِّإا ٍٍ َِنا لْي ِاٍَةً لْ َ اِفِا َ ِلَْب ا لْي ِا َنلْ َس لَْر ا  َا َ ِ َ َ َا َه ُ َ لْتر ُااََلَعا لَّذِ ِإ َاٍة لَّذِ  ُاََلَعا ََاَبَآا َ لْدَج َا لَّذِ ِإ
اَن َُدت لْ  ُا لِْاِرَثَآ 
Terjemahnya: 
‚Dan demikianlah juga ketika kami mengutus seorang pemberi peringatan 
sebelum engkau (Muhammad) dalam suatu negeri, orang-orang yang hidup 
mewah (di negeri itu) selalu berkata: "Sesungguhnya kami mendapati nenek 
moyang kami menganut suatu (agama) dan sesungguhnya kami sekadar 
pengikut jejak-jejak mereka.‛68 
Agama nenek moyang  merupakan hal lazim yang mereka banggakan. Mereka 
yakin dengan kebenaran bapak dan nenek moyang mereka. Keyakinan tersebut 
merupakan perbuatan yang tidak wajar diakibatkan oleh kesombongan. Mereka 
mengira leluhur, tradisi dan kultur mereka superioritas sehingga tidak mau tunduk 
kepada Nabi walaupun berada pada jalan yang lebih benar. Bagi mereka, pelanggaran 
semacam ini merupakan kesalahan yang biasa dan terus terjadi. Kemudian Allah 
menghibur Rasulullah dengan menyebutkan akibat mendustakan Rasul  berupa 
pembinasaan sebagaimana umat terdahulu.
69
 
Meyakini bahwa nenek moyang mereka adalah sosok peneladan yang 
sempurna dan akan terus menerus berpegang teguh kepadanya. Kata  mutrafi@n  
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digunakan untuk menunjukkan orang yang bergelimang dalam nikmat tetapi angkuh, 
durhaka dan melupakan sumber nikmat.
70
 
Berdasarkan karakteristik-karakteristik tersebut, perilaku  al-itra>f  pada 
hakikatnya muncul berpangkal dari permasalahan spiritual seseorang. Faktor status 
sosial ekonomi  dalam masyarakat menggiring manusia berperilaku bermewah-
mewahan.
71
 Kelompok yang berperilaku itra>f (mutrafi@n) ialah kelompok yang suka 
meremehkan orang lain, menolak kebenaran, meracuni pikiran, memiliki 
kecenderungan berperilaku fasik dan zalim, menikmati perbuatan dosa dan pro status 
quo. Seseorang yang berjiwa itra>f  selau ingin hidup mewah dan dikelilingi 
kemewahan. Kecenderungan untuk melakukan perilaku anti sosial sebagai akibat 
kurang bersentuhan dengan nilai spiritual. Hal ini pada gilirannya akan 
mengakibatkan dirinya mudah melakukan ketidakadilan terhadap hak orang-orang 
lemah dan tidak berdaya.
72
  
Isyarat QS. al-Isra>’/17: 16, QS. Hu>d/11: 116 dan  QS. al-Mu’minu>n/23: 33 
penyebutan al-itra>f   justru disandingkan dengan kata fasik, zalim dan kehidupan 
dunia.  Sehingga penulis menghubungkan antara al-itra>f  dengan ketiga sifat 
tersebut.  
1. Hubungan al-Itra>f  dengan Fasik   
Perintah  kepada orang-orang yang berkemewahan di negeri itu supaya taat. 
Apabila mereka berbuat fasik terhadap perintah dan  menetang, maka benar-benar 
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menimpalah atas mereka azab yang besar atau kekejian yang mereka perbuat. Kata 
fasik berasal dari kata fusu>q atau fisq artinya keluar atau melampaui batas73 yang 
maknanya akan dikembalikan kepada ungkapan  
74 ه لْشَ ِايعاُةَبَط ُّ ا اِتَ َس  (biji kurma 
keluar dari kulitnya). Secara terminologi fasik adalah keluar dari pokok agama atau 
keluar dari hidayah Allah swt..
75
 Orang fasik adalah sebutan bagi orang yang telah 
mengakui sekaligus menaati hukum-hukum agama  kemudian melanggarnya, baik 
secara keseluruhan maupun sebagian. 
Kaitan inilah orang-orang kafir terkadang disebut juga fasik. Sebab pada 
hakekatnya mereka telah meruntuhkan ketentuan-ketentuan syariat yang secara akal 
dan fitrah manusia padahal mereka telah mengakuinya.
76
 Orang fasik sering juga 
disebut orang yang sering melupakan Allah dikatakan sebagai orang yang 
mempermainkan keimanan. Adanya dorongan untuk mempertimbangkan keimanan 
adalah akibat hati yang diliputi keraguan terhadap eksistensi Allah. Hal ini 




Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa esensi fasik adalah pelanggaran 
terhadap hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah swt., baik hukum-hukum 
syariat yang diwahyukan melalui para nabi dan rasul, maupun hukum-hukum yang 
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ditetapkan di jagad raya ini.  Pelanggaran terhadap hukum-hukum dimaksud 
berimplikasi dosa, baik kecil maupun besar. Demikian pula pelakunya, tidak terbatas 
pada kalangan umat Islam saja, artinya predikat fasik dapat melekat para pribadi 
yang secara syariat beragama Islam, tetapi pada saat yang sama dapat pula melekat 
pada pribadi yang secara syariat berada di luar Islam, karena seseorang diidentifikasi 
sebagai orang fasik, tidak dikaitkan dengan agama yang dianutnya melainkan pada 
sikap, ucapan dan perbuatannya yang melanggar ketentuan-ketentuan Tuhan.
78
  
Isyarat dalam QS. al-Isra/17: 16 memberikan penjelasan tentang perilaku 
fasik merupakan salah satu sifat mutrafi@n. 
َا لْ  ََ اًَةً لْ َ ا َ ِلْ ُا لْنَ ا َ لْدََر ا  َِإ َا  َُس ََ ا َيه ِ َ لْتر ُا ًير ِ لَْدثا َه َ لْ لَّذِ ََد اُا لْ َ لْا ا َ لَْيه َعا لَّذِقََح ا َيه ِ 
Terjemahnya:  
‚Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar mentaati Allah), tetapi bila 
mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya 
berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami binasakan 
sama sekali (negeri itu).‛79 
al-T}abari berpendapat bahwa ayat tersebut bisa dipahami bahwa Allah 
menjadikan kelompok mutraf menjadi pemimpin-pemimpin, lalu mereka berbuat 
fasik.
80
 Keberadaan orang mutraf  menjadi bukti bahwa sendi-sendi  masyarakat 
telah goyah. Masyarakat itu sendiri yang mengakibatkan diri mereka tertimpa oleh 
hukum dan sunnatullah, karena membiarkan kaum mutraf  hidup berfoya-foya tanpa 
melakukan pencegahan.
81
 Terjadinya berbagai penyimpangan yang dilakukan oleh 
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kelompok elitis menunjukkan tanggung jawab kolektif dalam sebuah komunitas 




T}aba’t}aba’i mengemukakan dua makna dari kata     ا yaitu, pertama 
perintah melakukan ketaatan kepada-Nya dan kedua perintah melakukan kefasikan 
secara majazi. Al-Zamakhsyari menyatakan bahwa maja>z yang dimaksud mengantar 
perintah Allah untuk memahami bahwa Allah melimpahkan kepada mereka aneka 
nikmat yang dijadikan sebagai sarana kedurhakaan sehingga seakan-akan dengan 
pelimpahan itu mereka diperintah, padahal sebenarnya mereka dianugerahi nikmat 
untuk disyukuri dan dijadikan sarana ketaatan.
83
  
Dengan demikian hubungan al-Itra>f  dengan fasik yaitu kenikmatan yang 
diberikan dijadikan sarana kedurhakaan berupa sikap, ucapan dan perbuatannya yang 
melanggar ketentuan-ketentuan Tuhan. 
2. Hubungan antara Zalim  dan al-Itra>f   
Al-Qur’an telah menyebutkan bahwa ciri-ciri perilaku al-itra>f  yaitu zalim 
terhadap hamba-hamba Allah, membangkang terhadap perintah Allah, angkuh, 
bertabiat keras dan suka meremehkan nabi, rasul, ulama serta mubaligh.
84
  
Kata al-z}ulm berasal dari  akar kata z}alama yang mempunyai dua arti yaitu 
tidak ada cahaya (gelap) dan menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya.
85
 Kata 
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tersebut terulang sebanya 315 kali.
86
 Pelakunya disebut z}a>lim, yang diserap ke dalam 
bahasa Indonesia menjadi zalim. Dalam bahasa Indonesia, kata zalim mengacu pada 
orang yang menganiaya orang lain dengan mengambil haknya atau tidak menepati 
janji. Demikian pula pelaku dosa kecil maupun besar.
87
 Selain itu dalam beberapa 
kitab kebahasaan kata al-z}ulm diartikan dengan اةط ناي مجاي يجايا اقلح اتز  مج
ا  ئ لد  (melampaui garis kebenaran yang telah ditentukan) atau disebut dengan 
melampaui batas.
88
   
Orang zalim, bersikap aniaya baik kepada orang lain maupun diri sendiri, 
bukanlah mereka mengikuti seruan kepada kebenaran namun kemewahan akibat 
nafsu tidak dapat dikendalikan. Kekayaan, pangkat dan jabatan memberi 
kesempatan untuk hidup bermewahan dan menyebabkan kemarahan ketika mendapat 




Zalim ialah orang yang melanggar larangan, menyimpang dari kebenaran dan 
keadilan yang dikehendaki oleh Allah swt..
90
Gulam Reza Sulthani dalam bukunya 
Islamic Morals mengklasifikasikan zalim atas tiga bagian yaitu,  
a. Hubungan manusia dengan Tuhan semesta alam, meliputi dirinya atau 
sifat-sifat-Nya. 
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b. Mendurhakai dan menentang perintah-perintah Tuhan keluar dari 
keadaannya sebagai hamba.  
c. Kezaliman manusia terhadap dirinya sendiri dan manusia lain.91 
Pada QS. Hu>d/11: 116 sebagai berikut:  
ا لُْم لْنْ ِا َن َلْ َ
لَْنْ ا لْي لَّذِ  ِاًلًَ َِ ا لَّذِلَِّإاِض لْر
َ لْلْ اِفِاِد َس َلْا اِيَعاَن لْ َ لَْنٍْاٍةلَّذِِ َِ ا ُا  ُا لُْكُ ِ لَْب ا لْي ِاِن  ُ ُلْا اَي ِاَنَكَاَلَّ لْ َ َ 
ا  َا  َُ َظاَيٍ ِ لَّذِا اَعَبلَّذِ ث َ ُ ِ لْح ُاَين ِِ لْج ُا ُ نَكَ َا ِِ ِا 
 
Terjemahnya:  
‚Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang yang 
mempunyai keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di bumi, kecuali 
sebagian kecil di antara orang yang telah Kami selamatkan. Dan orang-orang 
yang zalim hanya mementingkan kenikmatan dan kemewahan. Dan mereka 
orang-orang yang berdosa.‛92 
 Kalimat  ُ ِ لْح ُا  َا  َُ َظ  (orang-orang yang zalim hanya mementingkan 
kenikmatan dan kemewahan)
93
 mengisyaratkan adanya hubungan antara al-Itra>f  dan 
z}ulm. Munculnya kezaliman disebabkan oleh keserakahan dan kebakhilan yang dapat 
masuk dalam kategori sifat-sifat jahat hawa nafsu. Serakah ialah terus menerus 
mendambakan kekayaan. Sifat ini sesungguhnya merupakan cabang dari cinta dunia. 
Banyak orang yang tidak mempunyai cukup beras  untuk makan, namun mereka 
tidak pernah tergiur melihat kekayaan orang lain. Namun banyak pula miliuner yang 
tetap serakah. Dalam hal ini sebagaimana dalam hadis dijelaskan ‚Tidak ada 
kekayaan yang dapat menyamai kepuasan atau kezuhudan hati.‛ ‚Jauhilah 
keserakahan, karena keserakahan adalah kemiskinan yang sesungguhnya.‛ 
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Keserakahan merendahkan martabat manusia dalam pandangan Allah dan 
masyarakat. Keserakahan menjadikan manusia rendah. Diibaratkan dengan nyamuk 
yang terombang-ambing oleh arah angin. Imam Ali berkata, ‚Tidak ada yang 
menghancurkan agama seperti orang yang jahil (bodoh), dan tidak ada yang merusak 
kepribadian manusia seperti keserakahan.‛94 
Kebakhilan juga merupakan salah satu penyebab munculnya kezaliman. 
Orang bakhil ialah orang yang menahan hartanya ketika ia harus memberi, kendati 
dia berkemampuan untuk itu sebagaimana dalam QS. Ali Imran/3: 180.  
Berdasarkan uraian di atas maka al-itra>f  sangat erat kaitannya dengan al-
z}ulm yaitu munculnya kezaliman disebabkan oleh keserakahan dan kebakhilan yang 
berlebihan serta dikategorikan sifat-sifat jahat hawa nafsu. 
M. Quraish Shihab menggambarkan kesederhanaan Nabi  dengan menulis 
bahwa harta beliau yang paling mewah hanyalah sepasang alas kaki berwarna kuning 
yang merupakan hadiah dari Nigus Abbisinia.  Beliau tinggal di pondok kecil 
beratapkan jerami yang tingginya dapat dijangkau oleh seorang remaja. Sekat-sekat 
kamarnya terbuat dari batang pohon yang diletakkan dengan lumpur bercampur 
kapur. Beliau sendiri menyalakan api, mengepel lantai, memerah susu dan menjahit 
alas kakinya yang putus.  
Nabi yang begitu sederhana menguasai seluruh Jazirah Arab, tetap tidak 
tergoda dengan kemewahan dan kekuasaan duniawi. Muhammad bukanlah sosok 
yang gemar memamerkan harta dan angkuh di tengah kekuasaannya. Sosok 
sederhana yang justru populer tatkala dirinya tidak berambisi untuk dipopulerkan. 
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Sepanjang hayatnya, Nabi Muhammad saw. adalah orang yang konsisten pada pola 
hidup sederhana. Beliau wafat tidak banyak harta yang ia tinggalkan. Amru bin 
Harits meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. Ketika wafat tidak meninggalkan dinar, 
dirham, hamba sahaya dan tiada sesuatu apapun kecuali keledai putih yang biasa 
dikendarainya dan sebidang tanah  yang disedekahkan untuk kepentingan rantau.  
Pemujaan terhadap hidup mewah, glamor dan selalu merasa kurang adalah 
cerminan hidup yang jauh dari praktik Nabi. Hidup yang mendewakan harta benda, 
seolah ketenangan dan kebahagiaan hidup tergantung pada banyaknya harta. Prestasi 
kemanusiaan hanya ditentukan oleh fasilitas mewah. Padahal Nabi telah 
membuktikan  bahwa dengan hidup sederhana kemajuan di bidang sosial dan politik 
bisa diraih. Kesederhanaan tidak lantas membuat harga diri beliau turun. Tapi justru 
semakin dikenal karena kekaguman terhadap kesederhanaannya.
95
   
Nabi saw. melarang umatnya hidup bermewah-mewahan. Di antara larangan 
beliau ialah mengenakan pakaian sutera bagi kaum lelaki. Beliau bersabda: 
 َا  َ ا ٍت َِثَا لْيَعا ٍدلًَْزاُيلْ اُد لَّذِ َا ََن لَّذِد َا ٍب لْ  َاُيلْ اُن  َ َلْ َ ُسا ََن لَّذِد َا:ُا   ًَُا ُُط لْ َا ِ لَْير ُّلا اَيلْ  اُت لْع ِ َا:
َالَّذِ َس َا ِ َلْ َ  َعا ُا لَّذِلَ َاٌد لَّذِ َح ُاَا َ ا:«ِا  َ ِا اِفِا ُ لَْس لْ ًَا لَْماا ََ لْ ن ُّلد اِفِا ٍَِ َلح ا َ َِاا لْي َ» 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid, dari S\a>bit dia berkata saya telah mendengar 
Ibn Zubair dia berkhutbah dan berkata bahwa Muhammad saw. berkata barang 
siapa yang memakai sutera di dunia, ia tak akan memakainya di akhirat‛( HR. 
Bukhari) 
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Rasulullah juga mencegah umatnya memakai cawan dari emas atau perak, 
atau piring yang terbuat dari kedua barang tersebut. Sebagaimana hadis berikut 
 
 َا  َ ا َلََلْ َ اا َِ اِيلْ  اِيَعا ٍدِه  َ ُا لْيَعا ٍن لْ َعاِيلْ  اِيَعا يٍّيَِدعا َِ اُيلْ  ا ََن لَّذِد َا لَّذِ َ ُا اُيلْ اُد لَّذِ َح ُا ََن لَّذِد َا:
َا  َ ا َ لَّذِ َس َا ِ َلْ َ  َعا ُا لَّذِلَ َا لَّذِ ِلَّذِنا ا َ َ َ َا َة َلًْ َ ُاَع َا َ لْج َ َا:«اَلَّ َا ِة لَّذِض ِا َ ا َِه لَّذِا اِةََ ِنآاِفِا ُ َ لَْشَجاَلَّ
ِا  َ ِا اِفِا لَُْكُا َا ََ لْ ن ُّلد اِفِا لُْم َاا َ لَّذِ  َِ ا َا َبً لدِّلد َ ا ٍَِ َلح ا َُس لْ َث 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad Mis\anna, telah menceritakan 
kepada kami Ibn Abi> ‘Adiyyi, dari Ibn ‘Auni dari Muja>hid, dari Ibn Abi> Laila, 
dia berkata kami keluar bersama Hu>dzaifah dan dia menyebutkan bahwa Nabi 
Muhammad saw. bersabda: Janganlah kamu minum dengan bejana yang 
terbuat dari emas dan perak, dan jangan pula kamu memakai kain sutera, 
karena barang-barang itu untuk mereka di dunia sedang untukmu di akhirat. 
Rasulullah juga bersabda : 
 َا  َ ا ُيَِع َ لْ ِإا ََن لَّذِد َا:اِد لْبَعا لْيَعا  ََُعُاِيلْ ا ِ لَّذِللَّ اِد لْبَعاِيلْ اِدلًَْزا لْيَعا ٍع ِ َا لْيَعا  ٍََن اُيلْ ا ُ ِ  َاَِنِ لَّذِد َ
َالَّذِ َس َا ِ َلْ َ  َعا ُا لَّذِلَ َا لدِّ ِلَّذِنا اِا لْ َزا َة ََ َسا لدِّ  ُا لْيَعا ِقً لدِّد لدِّلا ا ٍ لْ َ ا َِ اِيلْ اِيَ لْ لَّذِ ا اِد لْبَعاِيلْ ا ِ لَّذِللَّ ا:ا لَّذِن
َ 
َا  َ ا َ لَّذِ َس َا ِ َلْ َ  َعا ُا لَّذِلَ َا ِ لَّذِللَّ اَا ُسَرا:«َالَّذِ َ َاَر َا ِِن لَْط اِفِا ُِج لْ َُيجا  َلَّذِ نِإاِة لَّذِض ِا اِا َِإاِفِاُب َ لَْشٌَاي ِ لَّذِا » 
َالَّذِ َ َ» 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma‘il, dia berkata telah menceritakan 
kepadaku Malik bin Anas, dari Na>fi‘, dari Zaid bin ‘Abdillah bin ‘Umar, dari 
‘Abdillah bin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr al-S}iddi@q, dari Ummu Salamah istri 
Nabi saw. bahwa Rasulullah saw. bersabda: orang yang minum dengan bejana 
dari perak sungguh ia hanyalah memasukkan api jahannam ke dalam perutnya. 
Hadis di atas menjelaskan bahwa kemewahan yang berlebihan merupakan 
awal dari kehancuran hidup manusia. Kemewahan meskipun diperoleh dengan jalan 
yang benar, akan membuka peluang munculnya kecemburuan sosial. Wanita 
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diperbolehkan memakai perhiasan emas, perak dan kain sutera karena tradisi Arab 
pada saat itu sehingga stabilitas sosial bisa terjaga. Wanita berhias hanya untuk 
suami dan dalam kalangan yang sangat terbatas.
99
 
Selain itu Islam melarang kebiasaan yang dipakai orang-orang kaya apabila 
mereka mengadakan walimah (hajat) yang diadakan secara mewah dan besar-besaran 
serta mengumumkannya melalui harian-harian. Tentu saja, pelaksanaan secara 
seperti itu memerlukan biaya yang berlebihan. Mereka tidak mau mengadakan secara 
sederhana karena harga diri mereka akan turun. Islam melarang kebiasaan semacam 
ini demi menjaga perasaan mereka yang miskin terhadap orang-orang kaya. Untuk 
itu Rasulullah telah bersabda memberikan petunjuk : 
 ا ُ لَّذِللَّ ا َِضَِرا َ ٍَلْ َُها َِ ا لْيَعا ِا َ لْعَلْ اِيَعا ٍب َ ِشاِيلْ  اِيَعا ٌ ِ  َا َ ََبَ لْخَ ا َفُس ًُاُيلْ ا ِ لَّذِللَّ اُد لْبَعا ََن لَّذِد َ
ُا   ًَُاَنَكَا ُلَّذِ َن ا  ُلْنَعا:«ا َ َ لْع لَّذِلد اَك ََحا لْي َ َا ُا َ َ  ُا اُك َ لُْترً َاُا ََ ِنلْغَلْ ا َ َااىَع لُْدًا َِةيمِل َا ا ُ َعَطا ِ َع لَّذِطا ا َُّشَ
َالَّذِ َس َا ِ َلْ َ  َعا ُا لَّذِلَ َا َُو ُسَر َا َ لَّذِللَّ ا ََعا لْدَ َ » 
 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf, telah mengabarkan 
kepada kami Malik, dari Ibn Syiha>b, dari al-A‘raj, dari Abi Hurairah ra. 
Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah bersabda sejelek-jelek makanan ialah 
hidangan walimah yang di dalamnya hanya di undang orang-orang kaya saja, 
adapun orang-orang miskin ditinggalkan (tidak diundang) dan barangsiapa 
mengabaikan undangan maka sungguh telah mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya‛  
Perilaku al-itra>f   dengan kehidupan dunia sangat erat hubungannya. al-Itra>f  
yang muncul pada diri seseorang pada hakikatnnya bermuara pada kecintaan yang 
mendalam terhadap kehidupan dunia. 
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B. Bentuk-Bentuk al-Itra>f 
Setelah mengetahui karakteristik al-itra>f  yang memberikan kesan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang memiliki sesuatu yang berpotensi melahirkan sikap 
semena-mena, bermewah-mewahan dan melakukan penyimpangan. Yang dimaksud 
sesuatu adalah harta dan kekuasaan. Kedua hal ini yang paling dipercayai memiliki 
pengaruh dalam kehidupan masyarakat.
101
  
1. al-Itra>f  dalam Harta dan Keilmuan 
Harta adalah sesuatu yang berharga atau sesuatu yang diambil manfaatnya 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manusia yang dihiasi dengan kesenangan 
terhadap wanita, anak dan harta, selalu berusaha keras untuk mencapainya. Rasa 
kepemilikan dan kekayaan dalam konteks manusia disebutkan dalam al-Qur’an 
sebanyak empat puluh tujuh kali tempat. Namun tidak ada kaya dalam konteks 
manusia menurut al-Qur’an, hakikat kekayaan ialah milik Allah.102 Harta yang lebih 
dari cukup akan mencelakakan, ditinjau dari tiga segi.  
a. Mengajak kepada perbuatan maksiat. Memiliki harta lebih dari cukup 
memungkinkan berbuat maksiat dan sulit menjaga dirinya.  
b. Mengajak kepada kenikmatan dengan hal-hal yang mubah. Kenikmatan 
bercabang pada sejumlah sifat yang mencelakakan. Rasulullah bersabda:  
ةئَط اس را َنلد ا  ا
Artinya: 
‚Senang dunia adalah pangkal setiap kesalahan‛ 
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c. Melengahkan diri mengingat Allah, yang menjadi dasar kebahagiaan akhirat.  
Sebagaimana dalam firmannya QS. al-Taka>s\ur/102:1
103
  
Pangkat dan harta adalah sendi keduniaan. Pengertian harta ialah memiliki 
benda-benda yang dapat digunakan untuk kemanfaatan, sedangkan jabatan ialah 
memiliki kecenderungan hati dari orang banyak yang dimaksud supaya mereka suka  
mengagung-agungkan kedudukannya dan mentaati perintahnya. Hukum 
kepangkatan sama dengan hukum pemilikan harta, sebab hal tersebut merupakan 
unsur yang pasti lenyap setelah meninggal.   
Mencintai harta dan pangkat sebagai perantaraan untuk melindungi 




Adapun potret sosok yang telah berperilaku itra>f  dalam al-Qur’an 
digambarkan melalui sosok pribadi Qarun. Qarun adalah salah seorang dari keluarga 
Nabi yang terhormat. Ia diberi kekayaan dan keilmuan oleh Allah namun melampaui 
batas dalam keangkuhan dan menghina  Bani Israil.  Adapun tentang kisah Qarun 
tersebut dikemukakan secara gamblang dalam QS. Qas}as}/28: 76-82.   
Kata يغب  terambil dari kata يغ  yang berarti menghendaki. Kata ini 
kebanyakan digunakan untuk kehendak yang yang bersifat sewenang-wenang dan 
penganiayaan. Sehingga diartikan melakukan agresi, permusuhan dan perampasan 
hak. Kejahatan yang dimaksud dapat mencakup banyak hal, bermula dari 
pelanggaran terhadap ketentuan agama dan peraturan yang berlaku dan dihormati 
sampai kepada penghinaan dan pelecehan terhadap seseorang dalam suatu 
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masyarakat. Kata fa>’  pada awal kata tersebut mengisyaratkan terjadinya 
kesewenangan itu secara cepat dan serta merta tanpa dipikirkan oleh orang yang 
bersangkutan.
105
  Adapun kata ( تح   ) mafa>tih}ahu> ا bermakna gudang-gudang. Pada 
ayat ini bertujuan menginformasikan limpahan karunia Allah yang tidak disyukuri 
Qarun. 
Sikap Qarun yang sangat angkuh digambarkan dalam QS. Qas}as}/28: 78. 
ا ً لَّذِ  ُا ُلْ  ِا ُّدََش ا َُها لْي َاِن  ُ ُلْا اَي ِا ِِلِ لَْب ا لْي ِا َ َ لَْه ا لَْد ا َ لَّذِللَّ ا لَّذِنَ ا لْ َ لَْعًا لَْما ََ ايِدلْنِعا ٍ
لْ ِعاََلَعا ُُتُِث  ُا  َلَّذِ نِإاَا َ 
اَن  ُِ لْج ُلْا اُم ِِبِ ُن ُا لْيَعاُاَأ لُْسٌاَلَّ َا ًع لَْجَا َُثَ لْ َ َ(78ا)    
Terjemahnya: 
‚Dia (Qarun) berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi (harta itu), semata-
mata karena ilmu yang ada padaku". Tidak dia tahu, bahwa Allah telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 
banyak mengumpulkan harta? Dan orang-orang yang berdosa itu tidak perlu 
ditanya tentang dosa-dosa mereka.‛106 
Ayat ini menerangkan nasihat yang disampaikan kaumnya terhadap Qarun 
yang lupa diri dan angkuh. Dia berkata: ‚sesungguhnya aku hanya diberikan harta 
itu karena ilmu yakni kepandaian yang demikian mantap yang ada padaku 
menyangkut tata cara perolehan harta. Tidak ada jasa  siapapun atas perolehan itu. 
Kemudian kaumnya menjawab sungguh aneh sikapnya itu. Apakah dia tidak takut 
jangan sampai Allah membinasakan harta dan dirinya akibat keangkuhannya itu.   
Firman Allah  تُث    berbentuk pasif. Demikian Qarun enggan menyebut siapa 
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2. al-Itra>f  dalam Kemajuan Peradaban 
Kaum ‘A@d dan Samud adalah kaum yang kepadanya diutus oleh Nabi Saleh 
dan Nabi Hud. Kedua kaum ini dibinasakan oleh Allah swt. dengan gempa dan angin 
ribut yang dingin serta kencang. Peristiwa ini diabadikan dalam QS. al-Haqqah/69: 
4-7, sebagai berikut: 
اَِةعِر َ لْاِبَاٌد َع َاُد  َُ ا لَْت لَّذِ  َ(4)ااِةََ ِغ لَّذِطاِبَا  ُ ِ لْهَُأ اُد  َُ ا لَّذِ ََأ (5)اا ٍَصَ لَْصَاٍيح ِ ِا  ُ ِ لْهَُأ اٌد َعا لَّذِ َ َ
اٍةََ ِث َع(6)ااٍي لَْنَاُز َ لْعَْ ا لْمُ لَّذِ َأ َاىَع لَْصَا َيه ِا َ لْ َ لْا اىَََتر ا  ً ُس ُا ٍ لَّذَِيَّ اَةََ ِن  ََ َ اٍا ََ َ ااَع لْب َ سا لْم ِ لَْيه َعا َه َلَّذَِسَ
اٍَةً ِ َخ(7) 
Terjemahnya: 
‚Kaum Samud dan ‘A@d telah mendustakan hari kiamat. Maka adapun kaum 
Samud mereka telah dibinasakan dengan suara yang sangat keras. Adapun 
kaum ‘A@d mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin. Allah 
telah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam delapan hari 
terus menerus, maka kamu melihat kaum ‘A@d pada waktu itu mati 
bergelimpangan seperti batang pohon kurma yang telah kosong (lapuk).‛108 
Di ayat lain dikemukakan bahwa kaum ‘A@d memiliki kemampuan yang luar 
biasa sehingga melakukan pembangunan kota yan belum pernah ada di negeri lain.
109
 
Allah melukiskan kota mereka dalam firman-Nya, QS. al-Fajr/89: 6-8. 
اٍد َع ِاَكُّ  َراَيََع اَفَلْ  َا ََحا لَْما
َ (6)ااِد  َِعلْا اِت  َا ََرِإ(7)ااِدَلًِبلْا اِفِا َ ُ لْث ِا لَْق لْ ُا لَْمااِتِلَّذِ ا (8) 
Terjemahnya: 
Tidakkah engkau (Muhammad) memerhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap (kaum) ‘Ad? (yaitu) penduduk Iram (ibu kota kaum ‘Ad) yang 
mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi. Yang belum pernah dibangun 
(suatu kota)  seperti itu, di negeri-negeri lain.
110
  
Para sejarawan menggambarkan secara detail kota ini dengan menyebutkan 
barbagai istana mereka yang begitu besar, megah, dihiasi batu-batu pertama dan 
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dikelilingi pagar-pagar tinggi. Beragam nikmat dan kebaikan yang melimpah ruah 
ini selayaknya mereka syukuri. Akan tetapi, mereka justru tenggelam dalam 
kenikmatan-kenikmatan fisik dan kesenangan duaniawi. Mereka lantas menyembah 
tiga berhala, yaitu Shada, Shamud dan Haba.
111
 
Allah kemudian mengutus kepada mereka seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendiri, yaitu Hu>d as.. Adapun sikap  kaum ‘A@d dijelaskan pada QS. al-
Mu’minu>n/23: 33 yaitu  
ا ِ َ ِ لْا اِا َ  ِ ِا ُ لَّذِ  َ َا   ُ َ َاَيٍ ِ لَّذِا ا ِ ِ لْ َ ا لْي ِا ُ َ َلْا اَا َ  َالْ ُ  َ لْ َ لَْح َا ٌََشَبا لَّذِلَِّإا  ََها  َا ََ لْ ن ُّلد ا ِ ََ َحلْا اِفِا
اَن ُ َ لَْشَجا لَّذِ  ِاُب َ لَْشٌَ َا ُلْ  ِاَن ُُكُ لَْأثا لَّذِ  ِا ُُكُ لَْأًا لُْكُ
ُ لْث ِ 
Terjemahnya: 
‚Dan berkatalah para pemuka yang kafir dari kaumnya dan yang mendustakan 
pertemuan hari akhirat serta mereka yang telah Kami beri kemewahan dan 
kesenangan dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu makan, dan minum apa 
yang kamu minum.‛112 
Kaum ‘A@d  mengingkari keesaan Allah dan mendustakan kebangkitan serta 
memandang enteng nikmat dengan menghina Nabi Hu>d. Padahal telah dilapangkan 
kehidupan duniawi atas mereka yang ditunjukkan melalui kalimat ا ِ ََ َحلْا اِفِا لُْا َ لْ َ لَْح 
 ََ لْ ن ُّلد  (kami telah mewahkan mereka dalam kehidupan dunia).  
Nabi Hu>d menyeru mereka, ‚Wahai kaumku, sembahlah Allah dan taatilah 
dia dengan meninggalkan berhala dan patung, karena penyembahan hanya patut 
ditujukan kepada-Nya semata, tidak tepat bagi yang lainnya. Apakah kalian tidak 
takut kepada siksa-Nya dengan menyembah selain Dia, seperti berhala dan patung?‛ 
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Para pemuka kaumnya yang mengingkari keesaan Allah dan mendustakan 
kebangkitan serta penghisaban, padahal telah dilapangkan atas mereka kehidupan 
dunia dengan rezeki sehingga menyebabkannya memandang enteng nikmat, 
berperilaku sombong dan berkata, ‚Hu>d tidak lain hanyalah manusia seperti kalian, 
tidak ada kelebihannya atas kalian, dia makan seperti apa yang kalian makan dan 
minum seperti apa yang kalian minum.‛113 
Demikian ajakan dan seruan Nabi Hu>d kepada kaumnya yang congkak dan 
sombong serta tidak menerima ajarannya.  Hal tersebut menunjukkan al-Itra>f  yang 
menyebabkan kehancuran karena ulah mereka sendiri.
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DAMPAK AL-ITRA@F  DALAM KEHIDUPAN 
Mengonsumsi karunia Allah dalam bentuk makanan, pakaian maupun lainnya 
tanpa ada unsur bermewahan merupakan suatu hal yang wajar. Manusia butuh 
makanan, pakaian dan lainnya untuk hidup dan beribadah kepada Allah, tetapi tidak 
dalam klasifikasi bermewah-mewahan (berfoya-foya). Namun karena faktor status 
sosial ekonomi dalam masyarakat menggiring manusia berperilaku bermewah-
mewahan. Kebanggaan punya harta, jabatan, popularitas penyumbang terbesar 
dalam kehidupan glamor berupa pola konsumsi menjadi eksklusif.
114
 
Al-Itra>f menimbulkan dampak negatif, baik terhadap manusia dan 
lingkungan. Dampak al-Itra>f pada manusia berupa permasalahan spiritual berupa 
kesombongan, bakhil dan perilaku menyimpang atas harta. Di dunia akan 
dibinasakan sebagaimana umat terdahulu. Sedangkan di akhirat mereka tergolong 
pada golongan kiri yang mendapat balasan neraka. 
A. Dampak Al-Itra>f  terhadap Manusia 
Penolakan penguasa negara terhadap kebenaran yang dibawa oleh para nabi 
adalah bentuk kesombongan. Bila mereka dapat memahami eksistensi Allah dan hari 
akhir, mereka dengan kuat menolak pemikiran itu. Karena keangkuhan telah  
menguasai hati mereka. Dan pangkal dari kesombongannya karena kekuatan dan 
kekayaan. Sebagaimana dalam QS. Saba’/34: 34-35. 
 َنوُرِفَكَ ِوِب ُْْتُلِسْرُأ اَمِب انَِّإ اَىُوف َْتُْم َلَاك الَِّإ ٍريَِذه ْنِم ٍَةيَْرك ِفِ َانْلَسَْرأ اَمَو(34)  االًَوَْمأ َُثَْن
َأ ُن َْنَ اُومَاكَو
 َينِب اذَعُمِب ُن َْنَ اَمَو ا ادَلََّْوأَو(35) 
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‚Dan setiap kami mengutus seorang pemberi peringatan kepada suatu negeri, 
orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) berkata: "Kami benar-benar 
mengingkari apa yang kamu sampaikan sebagai utusan. Dan mereka berkata, 
‚Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak (dari kamu) dan kami tidak 
akan diazab.‛115 
Mutrafu>ha> ialah orang-orang yang berkemewahan dan berada dalam 
kenikmatan di negeri itu, yaitu orang-orang yang dibuat congkak oleh syahwat-
syahwat mereka sehingga mereka tidak memperhatikan apa yang dapat 
menyampaikan mereka kepada kebenaran. 
Salah satu ciri perilaku itra>f  ialah seluruh citanya bersenang-senang, 
menikmati kehidupan dunia dan berusaha mencapainya sebelum kematian tiba 
dalam QS. Muh}ammad/47: 12.
116
 Kecintaan terhadap dunia menyebabkan manusia 
sombong dan jarang bersyukur serta diiringi dengan sifat boros atau bakhil. Padahal 
dalam QS. al-Hadi@d/57: 20.  
 َبَْعَْأ ٍثَْيغ َِلَثَكَ ِدَلَّْوَْلْاَو ِلاَوْمَْلْا ِفِ ٌُرثََكَتَو َُْكُنَْيب ٌرُخاََفثَو ٌَةنيِزَو ٌْوَيمَو ٌبَِعم اَْيه ُّلدا ُةاَيَْحما اَما َهأ اوَُملْعا
 ِ اللَّا َنِم ٌةَرِفْغَمَو ٌديِدَش ٌباََذع ِةَرِخْلْا ِفَِو ا اماَطُح ُنوَُكي اُثُ ا ًّرَفْصُم ُها َََتْف ُجي َِيَ اُثُ ُُوثاََبه َراافُكْما
 ِروُرُْغما ُعَاتَم الَِّإ اَْيه ُّلدا ُةاَيَْحما اَمَو ٌناَوْضِرَو(20) 
Terjemahnya: 
‚Ketahuilah, kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda gurauan, 
perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba dalam kekayaan 
dan anak keturunan, serti hujan yang tanam-tanamannya ‘mengagumkan para 
petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya 
kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras 
dan ampunan \\\ari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain 
hanyalah kesenangan yang palsu.‛117  
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Dalam Al-Qur’an kelompok yang berperilaku itra>f (mutrafi@n) ialah kelompok 
yang suka meremehkan orang lain, menolak kebenaran, meracuni pikiran, memiliki 
kecenderungan berperilaku fasik dan zalim, menikmati perbuatan dosa dan pro status 
quo. Seseorang yang berjiwa itra>f selau ingin hidup mewah dan dikelilingi 
kemewahan. Kecenderungan untuk melakukan perilaku anti sosial sebagai akibat 
kurang bersentuhan dengan nilai spiritual. Hal ini pada gilirannya akan 
mengakibatkan dirinya mudah melakukan ketidakadilan terhadap hak orang-orang 
lemah dan tidak berdaya.
118
 
Orang-orang yang berperilaku mutraf  di suatu komunitas masyarakat akan 
mengabaikan hak-hak orang kebanyakan dengan membiarkan hidup dalam 
kemiskinan. Kondisi seperti ini mengundang berbagai macam persoalan 
kemasyarakatan yang pada gilirannya akan meruntuhkan sistem dan sendi-sendi 
masyarakat. Keberadaan orang mutraf menjadi bukti bahwa sendi-sendi  masyarakat 
telah goyah. Masyarakat itu sendiri yang mengakibatkan diri mereka tertimpa oleh 




Dengan adanya mutrafi@n di tengah masyarakat, sama halnya ada kanker di 
dalam tubuh. Yang bertanggung jawab atas adanya orang-orang rusak di tengah 
masyarakat adalah masyarakat itu sendiri. Dengan demikian boleh jadi masyarakat 
yang diibaratkan oleh Allah dengan sebuah kampung telah bekerjasama dengan 
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mutrafi@n yaitu orang-orang hidup glamour dan fasik, segala bentuk kejahatan mereka 
lakukan tanpa pilih bulu.
120
 
Pola hidup bermewah-mewahan dan bermegah-megahan dapat menimbulkan 
malapetaka, bukan hanya pada kehidupan akhirat kelak, tetapi juga dalam kehidupan 
sosial masyarakat, dapat memunculkan persoalan serius, terutama dalam masyarakat 
yang mengalami kesenjangan sosial kronis. Oleh karena itu, setiap individu yang 
hidup di tengah komunitas sosial dituntut untuk saling menghormati, saling 
menghargai, saling tenggang rasa agar terbangun kesadaran bersama untuk 




Adapun keadaan para mutrafi@n di akhirat kelak ialah memekik meminta 
tolong ketika ditimpakan azab di hari kiamat. Sebagaimana QS. al-Mu’minu >n/23: 64  
 َنوُرَأ َْيَ ُْهُ اَذِإ ِباَذَْعمِبِ ْمِيهِف َْتُْم َنَّْذَخَأ اَذِإ اتََّح 
Terjemahnya: 
‚Sehingga apabila kami timpakan siksaan  kepada orang-orang yang hidup 
bermewah-mewahan di antara mereka, seketika itu mereka berteriak-teriak 
meminta tolong.‛122 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa  mereka memekik seraya berkata, ‚Aduh, 
tolonglah! Ah, betapa buruknya tempat kembali ini!‛ Hal ini disebabkan mereka 
merasakan bencana dan ketakutan yang sangat dahsyat, terutama orang-orang yang 
hidup mewah diantara mereka yang perkaranya terbalik dari kesenangan menjadi 
azab yang sangat pedih. Mereka menyesal ketika penyesalan tidak berguna lagi.  
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يمخو ويغبماو ٍمدنم ِةعاَسلَّو ُةاَغُبما َمَِده 
Artinya: 
‚Orang-orang yang durhaka menyesal, tetapi ini bukan saatnya untuk 
menyesal. Kedurhakaan bagaikan tanah yang subur, tetapi orang yang 
mencarinya akan terkena akibat yang fatal.  
Pekikan dan teriakan orang musyrik tidak berguna pada hari kiamat. 
Ketetapan Allah telah berlaku tak seorangpun dapat menolong kalian dari siksa-Nya. 
Perbuatan yang melampaui batas padahal perintah dan peringatan telah dilakukan 
oleh para Nabi. Berpaling dan berlari ialah sikap penolakan terhadap perintah.
123
 
al-Itra>f  merupakan salah satu indikator yang menyebabkan seseorang 
dimasukkan ke dalam neraka. Sebagaimana yang dijelaskan pada ayat sebelumnya 
QS. al-Wa>qi‘ah/56: 41-44, golongan manusia yang ketiga yaitu penghuni neraka. 
Selanjutnya QS. al-Wa>qi‘ah/56: 45. 
 َينِف َْتُْم َِلَِذ َلَْبك اُوهَكَ ْمُ انَِّإ 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup (dahulu) hidup bermewah-
mewahan.‛124 
Ayat tersebut menjelaskan sebab utama diberikannya balasan neraka.  
Menurut T}abat}t}aba’i kata mutrafi@n tidak mutlak memiliki kelebihan dalam bidang 
materi, namun berlebih dalam keangkuhan dengan jalan melengahkan diri sehingga 
melupakan selain dirinya. Sehingga yang menyandang sifat ini ialah yang 
menggantungkan diri dan mencintai apa yang dimilikinya dari kenikmatan duniawi 
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dan terus mendambakannya, baik telah memiliki banyak materi maupun sedikit. 
Dengan demikian memiliki sedikit harta pun dapat dikatakan mutraf.125 
Neraka merupakan tempat yang penuh dengan kesengsaraan diperuntukkan 
bagi manusia yang enggan masuk surga. Neraka adalah penjara akhirat yang di 
dalamnya disediakan berbagai macam siksaan, kesengsaraan dan bencana yang tidak 
tergapai oleh akal. Neraka dipenuhi dengan kobaran api yang bergejolak dengan 
dahsyatnya hingga mengelupas kepala dan menusuk hati, yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu.
126
 Selain itu juga dijelaskan dalam hadis tentang keadaan 
orang yang hidup dalam kemewahan sebagai berikut 
َاَنج ادَح  ُد امَحُم  ُن ْ  َييِع َاَنج ادَح ُوَبأ  ََةهاَو َ ح و َاَنج ادَح  ٌد امَحُم  ِ َْعي  َن ْا  َييِع  ْن َ  ٍمِي َ  ْن َ  َناَمْث ُ 
 ِن ْ  ِ َأ  ََةعْرُز  ْن َ  ِرِااَيُْمما  يِّ ِما الما  ْن َ  ِن ْا  َرَ ُ  َلَاك  ِفِ  ِثيِدَح  ٍمِي َ  ُوَُعفَْري  َلَاك  ْنَم  َ  َِم  َبَْوج 
 ٍةَْريُش  ُو ََ ْمَأ  ُ اللَّا  َمَْوي  ِةَماَ ِْلما  ابَِْوج  َُ ْ ِم  َداَز  ْن َ  ِ َأ  ََةهاَو َ  اُثُ  ُباَيُلث  ِو ِف  ُراانما َاَنج ادَح  ٌد اد َُم َاَنج ادَح ُوَبأ 
 ََةهاَو َ  َلَاك  َبَْوج  ا َذَم 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Awanah. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Isa- dari Syarik dari 
Utsman bin Abu Zur'ah dari al-Muhajir al-Syami dari Ibnu Umar perawi 
berkata: dalam hadits Syarik yang ia marfu'kan ia berkata, "Barangsiapa 
memakai baju kemewahan (karena ingin dipuji), maka pada hari kiamat Allah 
akan mengenakan untuknya baju semisal. Ia menambahkan dari Abu Awanah, 
"lalu akan dilahab oleh api neraka." Telah menceritakan kepada kami 
Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Awanah ia berkata, 
"Yaitu baju kehinaan." (HR. Abu Daud) 
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Mutrafi@n yaitu orang-orang yang mendapat kenikmatan dan selalu mengurusi 
kelezatan-kelezatan diri mereka, tanpa peduli kepada sesuatupun yang dibawa oleh 
rasul.  
Allah menerangkan bencana dan kesengsaraan, serta keadaan buruk yang 
diterimanya. Golongan ini terbakar dalam panas neraka, meminum air panas 
bagaikan tahi minyak yang membakar wajah, kemudian dilanjutkan dengan 
menyebutkan penyebab dari semua ini. Yaitu karena mereka semasa di dunia adalah 
orang-orang yang berkemewahan, yang tenggelam dalam dosa. Mereka mengingkari 
hari ini yaitu hari pembalasan.   
Semasa di dunia, mereka adalah orang-orang yang diberi nikmat dengan 
bermacam-macam makanan dan minuman, tempat tinggal yang enak, tempat 
bermukim yang menyenangkan dan tenggelam dalam menuruti syahwat serta 
memperoleh kedudukan yang mulia.
128
 Sehingga tidak mengherankan ketika diazab 
dengan hal-hal berlawanan dengan nikmat tersebut. Mereka mengatakan ‚Benarkah 
kami akan dibangkitkan bersama bapak-bapak kami yang telah terdahulu dan kami 
akan dikembalikan lagi. Padahal kita telah menjadi tubuh-tubuh yang hancur dan 
tulang-belualang yang lebur?‛129  
Adapun keadaan kaum mutrafi@n di dalam neraka sebagai berikut: 
1. Mereka dalam Keadaan Terhina  
Mereka yang menumbuhkan keangkuhan di dunia ini akan dibalas di dalam 
neraka dengan suatu hukuman yang menghinakan. Sebagai ganjaran karena telah 
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melakukan kesombongan di atas bumi, mereka akan menerima penurunan derajat 
yang abadi di neraka. Sebagaimana dalam QS. al-Ahqa>f/46: 20. 
Di dalam neraka, Allah menundukkan dan menuliskan kondisi yang 
menyebabkan mereka sangat tersiksa. Dilempar ke dalam api neraka merupakan hal 
yang sangat menyiksa, namun bagi mereka yang sombong, apa yang lebih buruk 
adalah langsung digembalakan ke dalamnya seperti hewan ternak. Sebagaimana 
dalam QS. al-‘Ala >q/: 6-10. 
Pada ayat tersebut menggambarkan perasaan puas diri itulah kesombongan 
yang digambarkan sebagai sebab kegembiraan seseorang yang berlebihan. Faktor 
utama kegembiraan yang berlebihan tersebut yang merintangi orang yang beriman. 
Pada ayat lain, dijelaskan bahwa mereka yang angkuh di dunia akan ditempatkan 
pada keadaan sebaliknya sebagaimana di dunia. Sebagaiamana dalam QS. al-
Dukha>n/44: 46-49. 
Orang-orang kafir akan merasakan kehinaan dan kerendahan. Dahulu merasa 
benar-benar orang yang perkasa dan mulia. Bahkan akan didorong dengan keras ke 
neraka Jahannam kemudian akan disiramkan ke atas kepala mereka air yang 




2. Menanggung Dosa Orang yang Dizalimi 
Orang yang merugi dan menyesal ialah orang yang menzalimi manusia dan 
melanggar hak mereka serta akan dihinakan dengan mengembalikan hak tersebut 
pada hari kiamat. Adapun alat pembayarannya adalah dengan kebaikan dan dosa. 
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Sementara pada hari itu, setiap orang sangat membutuhkan itu. Adapun manusia 
yang tak lagi memiliki sesuatu yang bisa digunakan umtuk melunasinya, kecuali 
dengan kebaikannya. Sebagaimana dijelaskan dalam firmannya QS. T}aha’/20: 111. 
Kata تن   terambil dari kata  ءان  berarti penawanan atau kepayahan dan 
kesulitan. Pada ayat ini تن  bermakna hina dina dan kata هواو bermakna totalitas 
sesuatu.  Frase ini berarti totalitas kehinaan yang seharusnya dirasakan manusia 
menyikapi sifat  َااوُّ َْلما يِّيم .  Sifat   َاا وُّ َْلما يِّيم  yang dimiliki oleh Allah, yaitu 
menghidupkan kembali siapa yang mati dan mengadili serta memberi balasan bagi 
durhaka dan taat. 
131
 
3. Harta Kekayaan dan Anak Tidak Lagi Bermanfaat 
Orang yang menyombongkan harta dan keturunan yang dimiliki karena tidak 
mengingat bahwa Allah yang menguasi segalanya. Semua kepemilikan manusia di 
dunia tiadalah kekekalannya keculi modal ketakwaan. Harta kekayaan  dan 
keturunan yang dibanggakan di dunia kelak pada hari pembalasan segalanya tidak 
bermanfaat. Sebagaimana dalam QS. al-A‘ra>f/7: 48 dan QS. ‘Abasa/80: 33-37. 
Ikatan keluarga akan rusak dan mereka yang membanggakan kelurganya 
tidak akan menerima bantuan mereka sedikitpun. Sebagaimana dalam QS. al-
Mu’minu>n/23: 101 dan QS. al-Mumtahanah/60: 3.  
 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa pada saat sangkakala tiupan pertama 
semua yang hidup segera mati dan pada tiupan kedua semua manusia dibangkitkan 
dari kuburnya, di Alam Barzakh. Maka orang berdatangan seorang diri. Ayah 
melupakan anak dan istrinya begitupun sebaliknya. Tidak ada lagi pertalian nasab 
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yang dahulu mereka banggakan dan tidak sempat saling bertanya satu sama lain 
karena semuanya sibuk dengan keadaannya masing-masing.
132
  
Mereka menganggap hebat diri mereka, namun tidak mampu memahami 
bahwa Allah menguasai segalanya. Kelak mereka akan mengerti kebenaran fakta di 
akhirat serta memahami bahwa bukan kekuasaan atau cukupnya kenikmatan yang 




Berbagai macam bentuk siksaan yang akan diberikan kepada para mutrafi@n 
karena berita tentang kebenaran berupa petunjuk agama datang kepada mereka 
namun menolak ajarannya. Selain itu menganggap remeh orang yang membawa 
ajaran karena mengukur kemuliaan seseorang berdasarkan harta benda dan 
kedudukan. 
B. Dampak  al-Itra>f  terhadap Lingkungan 
Al-Itra>f merupakan sebab berlakunya hukum kemasyarakatan yaitu berupa 
kehancuran suatu masyarakat. Sayyid Qutu>b memberikan penjelasan lebih tegas 
bahwa kehendak Allah menjadikan manusia memiliki hukum-hukum yang tidak 
meleset dan berubah, sehingga bila sebab-sebab telah terpenuhi maka akan diikuti 
oleh akibatnya. Selain itu juga akan mendapat balasan siksaan di akhirat kelak. 
Apabila kefasikan telah merajalela dalam suatu komunitas masyarakat, maka hal 
tersebut dapat menjadi penyebab turunnya bencana secara kolektif yang dapat 
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menghancurkan penduduk dalam suatu tempat. Dalam QS. al-Isra>’/17: 16 
disebutkan: 
ا ايرِمَْدث اَىَنَّْر امََدف ُلَْوْلما َاَْيهَلع اقََحف َايهِف اوُل َََفف َايهِف َْتُْم َنَّْرََمأ اَةيَْرك َِلُِْنَّ ْنَأ َنَّْدََرأ اَذِإَو .
Terjemahnya: 
Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, maka kami perintahkan 
kepada orang-orang yang mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi 
mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu. Maka sudah sepantasnya 
berlaku perkataan terhadapnya (ketentuan), kemudian Kami hancurkan negeri 
itu sehancur-hancurnya. 
Ayat tersebut menyatakan bahwa kehancuran suatu negeri disebabkan oleh 
kefasikan yang dilakukan oleh orang-orang yang hidup bermewah-mewah tanpa 
mengindahkan nilai-nilai moral yang telah ditetapkan Allah swt.. 
al-Mara>ghi menyatakan bahwa dikaitkannya perilaku orang-orang yang hidup 
mewah dengan kerusakan dan kehancuran suatu negeri, karena biasanya merekalah 
yang diikuti oleh banyak orang. Sedangkan rakyat jelata, pada umumnya mengikuti 
apa yang diperbuat oleh orang-orang yang hidup mewah. Pada sisi lain, pada 
umumnya orang-orang yang hidup mewah itulah yang lebih mampu melakukan 
kejahatan dan lebih mudah melakukannya karena tersedianya fasilitas bagi mereka. 
Di samping itu, perintah Allah dalam ayat ini juga dapat berarti bahwa Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya yang menyebabkan mereka hidup bermewah-
mewahan dan lupa daratan. Walaupun demikian, perlu dipahami bahwa  nikmat yang 
dianugerahkan Allah seyogianya menjadikan mereka lebih bersyukur kepada Allah, 
menuntut mereka untuk mentaati segala perintah Allah, tetapi mereka berbuat keji 
sehingga wajar mereka mendapatkan siksaan. 
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Dari sini dipahami bahwa dampak negatif perilaku ini bukan hanya berlaku di 
akhirat, tetapi juga dapat menimpa manusia di dunia ini. Agaknya cukup banyak 
contoh dari umat-umat terdahulu yang disiksa oleh Allah.
134
  
Berdasarkan isyarat QS. al-Isra>’/17: 16, kata ا ايرِمَْدث ialah pembinasaan dengan 
dimusnahkan sama sekali bekas-bekasnya.
135
 Apabila telah dekat iradat kami saat 
dihancurkannya suatu negeri dengan siksaan yang membinasakan karena 
kemaksiatan-kemaksiatan yang nampak di sana dan dosa-dosa yang mengotori 
penghuninya  dan tidaklah kami mengatasinya begitu saja dengan hukuman. Akan 
tetapi kami perintahkan orang-orang yang berkemewahan di negeri itu supaya taat. 
Maka apabila mereka berbuat fasik terhadap perintah kami dan menentang, maka 
benar-benar menimpalah atas mereka azab yang besar  atau kekejian yang mereka 
perbuat. Kemudian negeri itu kami hancurkan sehancur-hancurnya tanpa kami 
sisakan seorang penghuni pun atau peniup api yang tinggal.  
Orang-orang berkemewahan disebut secara khusus, karena biasanya 
merekalah diikuti oleh orang lain. Sedangkan rakyat jelata dan orang lain pada 
umumnya, ikut saja terhadap apa yang mereka perbuat, dan orang berkemewahan itu 
yang lebih cepat melakukan kejahatan dan lebih mampu memperoleh jalan 
kejahatan. Namun juga memungkinkan yang dimaksud perintah adalah Allah 
menganugerahkan kepada mereka nikmat-nikmat-Nya yang membuat mereka lupa 
daratan dan buta. Mereka melaksanakan kemaksiatan seolah-olah Allah menyuruh 
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mereka melakukan maksiat, karena Dia menyediakan mereka sebab-sebab yang 
mengakibatkan mereka melakukannya.
136
   
Muhammad Sayyid Tant}awi dalam Tafsir al-Wasi@t} menulis bahwa, ‚Jika 
manusia telah terang-terangan melakukan kemungkaran, setiap orang yang 
melihatnya wajib mengubahnya. Jika dia diam, berati semua orang telah melakukan 
maksiat. Pertama dengan perbuatannya dan kedua dengan keridaannya. Allah telah 
menjadikan orang yang ridha sama dengan orang yang melakukan. Dengan demikian 
diapun menimpakan siksa. 
Al-Qast}alani juga berkata, ‚tanda ridha dengan kemungkaran adalah tidak 
merasakan sakit dengan kemungkaran yang terjadi terhadap agama karena perbuatan 
orang yang melakukan maksiat. Dengan demikian, manusia tidak benci terhadap hal 
itu, kecuali jika mereka merasa sakit dengan maksiat yang terjadi pada agama 
tersebut. Sebagaimana dia merasa sakit dengan kehilangan harta atau anaknya. 
Setiap orang yang tidak mau mengubah kemungkaran, bararti dia telah ridah dengan 




Hal ini menggambarkan gerakan cendekiawan masa lalu yang turut hanyut 
kecuali sedikit yang berani mengemukakan dan menegakkan kesalehan, maka Allah 
swt. menghancurkan bangsa itu.
138
 Berita ini sangat penting untuk dicamkan oleh 
kaum muslimin masa kini. Allah memberitakan bahwa Allah tidak akan 
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menghancurkan suatu kota atau kampung termasuk masyarakat terdahulu jika 
berbuat kebaikan atau bahkan melaksanakan kesalehan sosial. Allah menghancurkan 
apabila bangsa tersebut secara keseluruhan telah melakukan kerusakan.  
Kezaliman terbagi atas: 
1. Bi z}ulmin s}agir, kebinasaan yang kecil karena yang berlaku aniaya 
sebagian kecil diantaranya. Berbuat saleh lebih banyak jumlahnya. 
2. Bi z}ulmin kas\i@r, kebinasaan merajalela. 
3. Bi z}ulmin minna, aniaya bersama sesuai dengan firman Allah QS. 
Yunus/10: 44.   
Allah menjelaskan sebab kehancuran sejumlah umat terdahulu berikut dengan 
siksaannya sebagaimana dalam firmannya QS. al-Ankabu>t/29: 40.
139
 Dia 
membinasakan umat-umat yang mendustakan para rasul dengan empat macam azab 
yaitu: 
1. Kaum ‘Ad karena berkata, ‚Siapakah yang lebih kuat dari pada 
kami?‛ Maka mereka diserang angin topan yang sangat kencang, yang membawa 
batu-batu kerikil lalu melempari mereka dengannya. 
2. Kaum Samud, ketika mereka terpojokkan oleh hujjah namun tetap 
tidak beriman, malah terus menerus tenggelam dalam kekufuran dan mengancam 
Nabi Allah, Saleh beserta orang-orang beriman bersamanya. Maka mereka diserang 
suara keras mengguntur yang mematikan segala suara dan gerakan.  
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3. Qarun yang berbuat sewenang-wenang durhaka kepada Tuhan Yang 
Maha Tinggi, berjalan dimuka bumi dengan penuh kesombongan dan bangga dengan 
dirinya sendiri, maka Allah membenamkannya bersama rumahnya ke dalam bumi. 
4. Kaum Nuh yang ditenggelamkan dengan topan dan Fir‘aun serta 
Haman beserta bala tentaranya yang ditenggelamkan pada pagi hari yang sama.
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Selain itu potret pelaku al-Itra>f  juga digambarkan al-Qur’an melalui Kaum 
Saba’.   Kaum Saba’ hidup di suatu daerah yang diberkahi dengan kebun-kebun yang 
subur dan luar biasa indah. Terletak di jalur perdagangan, negeri Saba’ memeiliki 
standar kehidupan yang sangat tinggi dan menjadi salah satu kota yang disukai pada 
masa itu. Namun kaum Saba’ mengklaim kemakmuran itu sebagai milik mereka 
karena dia yang menjadikan semua keadaan luar biasa itu ada. Penguasaan atas jalur 
perdagangan menyebabkan mereka memilih gaya hidup yang luar biasa dan mewah. 
Mereka kemudian berpaling dari Allah, padahal kepada-Nya mereka seharusnya 
bersyukur atas semua kemurahan itu.
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Bendungan ini diperbaiki secara besar-besaran selama abad V dan VI M. 
Namun demikian, perbaikan-perbaikan ini tidak mampu mencegah bendungan ini 
dari keruntuhan pada tahun 542 M. Runtuhnya bendungan tersebut mengakibatkan 
banjir besar Arim. Sebagaimana dalam QS. Saba’/34: 15-17. 
 ٌةَبيِّيَط ٌة ََْلْب َُلَ اوُرُكْشاَو ُْكُيِّ َر ِقْزِر ْنِم اوُُكُ ٍلا َِشَِو ٍينَِمي ْن َ ِناَتا نَا ٌَةيآ ْم ِِنَِك َْم ِفِ ٍإَب َ ِم َنَكَ ْدََلم
 ٌروَُفغ ٌّبَرَو(15)  ٍط َْخَ ٍُكُُأ َْتَاَوَذ َِْينتانَا ْم َِْيهتان َِبِ ُْهَُاْنم اَدبَو ِمِرَْعما َلْي َ س ْم َِْيهَلع َانْلَسْرََأف اوُضَر ََْأف
 ٍليَِلك ٍرْدِس ْنِم ٍء َْشََو ٍْلَجأَو(16)  َروُفَكْما الَِّإ يِزاَُنُ ْلَىَو اوُرَفَن اَمِب ُْهَُاْنيَزَا َِلَِذ(17) 
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‚Sungguh bagi kaum Saba’ ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat kediaman 
mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri, (kepada 
mereka dikatakan), ‚Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugrahkan) 
Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik 
(nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun. Tetapi 
mereka berpaling, maka Kami kirim kepada mereka banjir yang besar dan 
Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-
pohon) yang berbuah pahit, pohon Asl, dan sedikit pohon Sidr. Demikianlah 
kami memberi balasan kepada mereka karena karena kekafiran mereka. Dan 
Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada 
orang-orang yang sangat kafir. 
142
  
Dalam al-Qur’an diceritakan pula, bahwa proses keruntuhan bendungan Arim 
dimulai dari berpalingnya kaum Saba’ dari hukum-hukum Tuhan. Kealpaan mereka 
terhadap hukum-hukum Tuhan menjadikan mereka malas dan lupa mengurus 
bendungan, karena semua orang telah hidup mewah dan tidak ada lagi orang-orang 




Selain itu sikap penolakan kaum Saba’ terhadap ajaran yang dibawa oleh nabi 
ditunjukkan sebagaimana dalam QS. Saba’/34: 34. 
 َنوُرِفَكَ ِوِب ُْْتُلِسْرُأ اَمِب انَِّإ اَىُوف َْتُْم َلَاك الَِّإ ٍريَِذه ْنِم ٍَةيَْرك ِفِ َانْلَسَْرأ اَمَو 
Terjemahnya: 
‚Dan setiap kami mengutus seorang pemberi peringatan kepada suatu negeri, 
orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) berkata: "Kami benar-benar 
mengingkari apa yang kamu sampaikan sebagai utusannya.‛144 
                                                 
142
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 430.  
143
Darsul S. Puyu, Wisata Arkeologi Bersama Al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 177.  
144
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 432.     
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Hal tersebut merupakan perilaku al-itra>f  yang dilakukan kaum Saba’ yang 
menyebabkan dibinasakannya negeri Saba’ berupa bencana banjir, padahal 
sebelumnya diberikan kenikmatan yang luar biasa oleh Allah swt.. 
Segala perilaku menyimpang tersebut telah dilakukan oleh kaum terdahulu. 
Mereka adalah orang yang membangkang kepada Allah dan melawan ajaran yang 
dibawa oleh Nabi. Di dalam al-Qur’an mereka disebut pelaku kriminal (al-
mujrimu>n), pembuat kerusakan (al-mufsidu>n), orang-orang yang lalai (al-gha>filu>n), 
melampaui batas (al-mu‘tadu>n), dan zalim (z}a>limu>n).145 
Penenggelaman, angin topan dan letusan gunung berapi merupakan balasan 
atas keangkuhan para pemimpin umat terdahulu. Namun banjir yang 
menenggelamkan kaum Samud, meneggelamkan Qarun beserta dengan harta yang ia 
miliki dan peristiwa lain yang belum pernah terjadi sebelumnya hanya dianggap oleh 
sebagian orang sebagai salah satu gejala alam.
146
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Arif Munandar Riswanto, Doa Menghadapi Musibah, h. 44.   
146
Ahmad Farid, Tahdzi>r Ad-Daniy wa al-Qashiy min ‘Uqu>ba>t Adz-Dzunu>b wa al-Ma‘a>shiy, 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan, 
sebagai berikut:  
1. al-Itra>f   secara bahasa memiliki arti dasar  مُ عُّ نَ تَّلا  (al-tana‘um) yang berarti 
hidup senang dan mewah. Sedangkan menurut istilah adalah kesenangan 
(berfoya-foya) berupa kemewahan dan pemenuhan keinginan duniawi yang 
menyebabkan munculnya perilaku yang menyimpang dari ajaran agama.  
2. Wujud al-Itra>f  bisa dalam hal harta benda, tahta, wanita dan anak yang 
memberikan kesan bahwa mereka adalah orang-orang yang memiliki sesuatu 
yang berpotensi melahirkan sikap semena-mena, bermewah-mewahan dan 
melakukan penyimpangan. Wujud al-itra>f yang ada di dalam al-Qur’an 
digambarkan Allah melalui karakteristik yang dimilikinya di antaranya adalah 
ingkar, kufur, mendewakan syahwat, menantang dan taklid buta. Adapun 
bentuk-bentuk al-itra>f digambarkan melalui harta, keilmuan, kemajuan 
peradaban dan sebagainya. 
3. Perilaku al-Itra>f berdasarkan fakta sejarah umat terdahulu menimbulkan 
dampak negatif terhadap manusia dan lingkungan. Dampak al-Itra>f terhadap 
manusia berupa permasalahan spiritual berupa kesombongan, bakhil dan 
perilaku menyimpang atas harta. Di dunia akan dibinasakan sebagaimana umat 
terdahulu. Sedangkan di akhirat mereka tergolong pada golongan kiri yang 




Mengetahui tentang al-itra>f  akan memberikan pemahaman kepada individu 
dalam memperoleh kesenangan seharusnya mengedepankan asas kebutuhan bukan 
keinginan. Sedangkan bagi masyarakat, sikap saling peduli sesama senantiasa 
dipupuk dalam upaya mencegah munculnya sifat individualis. Dengan demikian 
akan tercipta suatu lingkungan yang harmonis.  
Makna al-itra>f berdasarkan penelitian ini tidak bersifat paten bahkan akan 
mengalami perubahan makna seiring perkembangan zaman. Sehingga kajian 
terhadap al-itra>f masih perlu dikembangkan dengan menggunakan pendekatan dan 
teknik interpretasi lainnya. Hal tersebut menjadi tuntutan karena al-itra>f   erat 
kaitannya dengan kondisi lahir dan batin seseorang yang bersifat substansial.  
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